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ABSTRAK 

Muhammad Ibadurrahman Taufiq. 2023. Implementasi Model Pembelajaran 

Qira’ah Muwah {h{adah dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan al-Quran Santri 

Pondok Pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Jombang. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi, banyak murattal al-Quran yang dapat 

menjadi referensi langgam bacaan al-Quran untuk diterapkan ketika membaca al-

Quran. Namun terkadang orang yang baru bisa membaca al-Quran justru lebih 

mengutamakan lagu dan mengesampingkan hukum tajwid dalam bacaannya. Maka 

KH. Muhammad Yusuf Masyhar selaku pendiri pondok pesantren Madrasatul 

Quran merumuskan model pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui bagaimanakah implementasi 

model pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah dalam meningkatkan kualitas bacaan 

al-Quran santri pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Jombang. 2) Untuk 

mengetahui peningkatan kualitas bacaan al-Quran santri pondok pesantren 

Madrasatul Quran Tebuireng Jombang. 3) Untuk mengetahui kelebihan dan 

kelemahan dari implementasi model pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah di 

pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Jombang. 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan desktiptif. Penelitian dilakukan di pondok pesantren 

Madrasatul Quran Tebuireng Jombang. Penulis mendapatkan data penelitian 

melalui observasi, dokumentasi dan wawancara tentang Qira’ah Muwah {h {adah 

dengan kepala unit tahfiz {, sekertaris unit tahfiz { beberapa guru dan santri pondok 

pesantren Madrasatul Quran Tebuireng. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Model pembelajaran Qira’ah Muwah {h {adah 

dilaksanakan dalam kegiatan fas {a<ah{ah{ di dalam kelas yang terdiri dari beberapa 

tingkatan kelompok berdasarkan kualitas bacaan al-Quran. Qira’ah Muwah {h {adah 

merupakan model bacaan al-Quran yang dirumuskan oleh KH. Yusuf Masyhar 

sebagai pendiri pp. Madrasatul Quran yang menjadikan murattal Syaikh Mahmud 

Khalil al-Husary sebagai rujukan bacaan, lagu, dan irama. (2) Peningkatan kualitas 

bacaan al-Quran santri dapat dilihat dari hasil ujian al-Quran tiap akhir semester 

sehinga berdasarkan hasil ujian tersebut santri dapat naik ke dalam kelompok yang 

lebih tinggi. Santri yang mengikuti ujian maqbul yang diadakan unit tahfiz { dan 

dinyatakan lulus maka dia berhak mengikuti wisuda bi al-naz {ar dan santri tersebut 

telah resmi lulus dari pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah program bi al-naz {ar. (3) 

Kelebihan dari pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah yaitu santri dapat membaca al-

Quran dengan baik, lancar, indah, dan sesuai dengan hukum tajwid. Sedangkan 

kelemahannya adalah guru memerlukan tenaga yang ekstra dan mungkin 

pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah sulit diterapkan di luar Madrasatul Quran. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Qira’ah Muwah {h {adah, Kualitas Bacaan al-

Quran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Umat islam memiliki al-Quran sebagai kitab samawi yang menjadi 

pedoman hidup dan petunjuk. Melalui al-Quran Allah memberikan bimbingan 

dan menuntun umat manusia menuju jalan yang lurus dengan tujuan agar 

manusia tersebut mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat kelak. 

Karena mempelajari dan memahami al-Quran sangatlah penting bagi umat 

muslim, maka mempelajari al-Quran seharusnya menjadi kebutuhan bagi 

manusia untuk meraih kebahagiaan dunia hingga akhirat.1  

Allah memberikan predikat golongan orang sebaik-baiknya sebagai 

apresiasi kepada orang-orang yang mau belajar al-Quran dan mempelajarinya. 

Sebagaimana dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari 

berikut ini: 

 خَيْْ ك مْ مَنْ تَ عَلَّمَ الْق رْانَ وَعَلَّمَه  

Artinya: “Sebaik-baik orang diantara kalian adalah orang yang belajar al-Quran 

dan mengajarkan al-Quran”.2 

 

Allah memilih al-Quran diturunkan di negeri Arab karena mereka 

memiliki bahasa yang unik daripada bahasa dari bangsa-bangsa yang lainya. 

Mempelajari bahasa al-Quran diperlukan untuk memahami isi yang terkandung 

dalam al-Quran. Al-Quran memiliki banyak kelebihan daripada kitab-kitab 

lainnya, salah satunya Allah memuhdakan al-Quran untuk dipelajari, 

sebagaimana yang dijelaskan dalam surah al-Qamar.

                                                           
1 Imana Yudi, Sudah Baik dan Benarkah Bacaan al-Quranku (Bandung: Khazanah Intelektual, 

2009), 3. 
2 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, S {ahi>h al-Bukhari (Mesir: Da >r al-Ta’s{i>l, 2012), 

Jilid 6, 555. 
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 وَلَقَدْ يَسَّرْنَ الْق رْانَ للِذ كِْرِ فَ هَلْ مِنْ م دَّكِر   
Artinya: “Dan sungguh, telah kami mudahkan al-Quran untuk pelajaran, maka 

adakah yang mau mengambil pelajaran?”. (QS. Al-Qamar [54]: 17) 

 

Dalam tafsir Jalalain syaikh Jalaludin al-Mahlli menjelaskan bahwa ayat 

tersebut mengandung perintah untuk mempelajari al-Quran, khususnya bagi 

umat muslim. Melalui ayat tersebut kita diperintahkan untuk mempelajari dan 

merenungi al-Quran ketika sedang membacanya.3 Maka telah jelas bahwa setiap 

orang muslim memiliki kewajiban untuk bisa membaca al-Quran. 

Dalam memahami al-Quran, hal yang paling awal dipelajari adalah belajar 

membaca al-Quran. Proses belajar membaca al-Quran dimulai dengan mengenal 

huruf al-Quran, kemudian membaca beberapa huruf tersebut dalam satu 

rangkaian kata hingga dapat membaca rangkaian kata tersebut kedalam ayat al-

Quran yang utuh. 

Namun, membaca al-Quran tidak sama seperti membaca buku atau bacaan 

lainnya, karena tedapat kaidah bacaan yang telah ditetapkan dalam membaca al-

Quran. Dalam muqoddimah kitab Jazariyah, imam al-Jazari berpendapat bahwa 

orang yang membaca al-Quran (qari’) memiliki kewajiban untuk mengetahui 

tempat-tempat keluarnya huruf dan sifat-sifat huruf terlebih dahulu. 4  

Dengan mengetahui dan memahami sifat serta tempat keluarnya huruf, 

maka bacaan orang tersebut pastinya enak untuk didengarkan. Bacaan yang baik 

dan indah untuk didengarkan dapat lebih mudah untuk diresapi. Apabila orang 

tersebut dapat meresapi dan menikmati dalam membaca al-Quran maka hidayah 

akan mudah untuk didapatkan. 

Sebagian besar umat islam khususnya di Indonesia mempelajari al-Quran 

ketika masih berada di usia yang masih muda. Biasanya para orang tua akan 

menitipkan anak-anaknya kepada suatu lembaga TPQ (Taman Pendidikan al-

                                                           
3 Jalal al-Din al-Mahalli, Tafsir Jalalain (Surabaya: CV. Pustaka Assalam, 2012), Jilid 2, 200. 
4 Abu Khair Syams al-Din al-Jazariy, Matn al-Jazariyah (Surabaya: Penerbit Kitab Balai Buku, 

2012), 4. 
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Quran) agar anak mereka dapat membaca al-Quran dengan baik dan benar 

dibawah naungan guru al-Quran di lembaga tersebut.  

Setiap daerah mempunyai cara pembelajaran yang berbeda dalam 

mengajarkan al-Quran. Bahkan terkadang tiap lembaga memiliki cara khas 

dalam mempelajari al-Quran. Guru yang berbeda pun juga dapat memiliki 

perbedaan dalam menyampaikan atau melafalkan huruf hijaiyyah yang ada 

dalam al-Quran. Salah satu factor yang menimbulkan perbedaan pelafalan ini 

dipengaruhi dengan adanya dialek dan logat dari daerah yang berbeda-beda. 

Jika diteliti lebih lanjut, berdasarkan temuan di lapangan ternyata masih 

banyak orang atau anak-anak yang masih duduk di bangku sekolah yang 

memiliki kemampuan membaca al-Quran menengah kebawah. Setidaknya ada 

20-30 persen peserta didik Madrasah di beberapa wilayah yang bacaan al-

Qurannya masih kurang memenuhi tajwid dan makhra>j.5 Kurangnya 

kemampuan dalam membaca al-Quran ini dapat menghambat proses belajar 

mereka, karena dalam madrasah banyak mata pelajaran yang mengupas isi al-

Quran, ada al-Quran dan hadis, fikih, akidah akhlak dan seterusnya. 

Selain dari beberapa hal yang diterangkan di atas, terdapat beberapa 

masalah lain dalam belajar membaca al-Quran. Terkadang orang yang lancar 

membaca al-Quran belum tentu baik bacaannya dan yang belum terlalu lancar 

tidak selalu buruk. Orang yang sudah lancar dalam membaca al-Quran terkadang 

terlena dengan “lagu” atau langgam bacaan yang dipakainya sehingga bacaan 

yang terlalu “mendramatisir” tersebut bisa menyalahi aturan tajwid. Apalagi 

pada zaman sekarang banyak variasi langgam bacaan yang terdengar baik di 

masjid maupun dalam media social. Oleh karena itu dalam model pembelajaran 

Qira’ah Muwah{h{adah juga terdapat standarisasi langgam bacaan al-Quran. 

Berdasarkan beberapa hal yang telah diterangkan di atas maka, 

almaghfurlah KH. Muhammad Yusuf Masyhar yaitu pendiri pondok pesantren 

Madrasatul Quran Tebuireng membuat rumusan model pembelajaran al-Quran. 

Beliau mewujudkan model pembelajaran al-Quran tersebut dengan mendirikan 

                                                           
5 Erlina Farida, “Kemampuan Baca Tulis al-Quran dan Penguatan Agama Siswa Madrasah 

Tsanawiyah di 8 Kota Besar di Indonesia,” Jurnal Edukasi, Vol. 11, No. 03 (Desember, 2013), 359. 
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lembaga pendidikan al-Quran pesantren Madrasatul Quran. Rumusan model 

pembelajaran al-Quran yang diajarkan dan dirancang secara langsung oleh KH. 

Yusuf Masyhar tersebut sering disebut dengan “Qira’ah Muwah{h{adah 

Madrasatul Quran.”  

Model pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah ini dipraktekkan turun-

temurun oleh santri-santri pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng dari 

generasi pertama dan diteruskan ke generasi selanjutnya dan seterusnya. 

Sehingga bacaan santri Madrasatul Quran terjaga keserasianya, khususnya 

dalam segi tajwid dan fas{ah{ah. Bahkan model pembelajaran Qira’ah 

Muwah{h{adah juga menyeragamkan irama dan langgam bacaan dengan mengacu 

pada irama dan langgam bacaan dari Syaikh Mahmud al-Husary, beliau dijuluki 

“gurunya para qari” karena bacaannya yang baik dan indah. Beberapa hal 

tersebut menjadi standar kualitas dan ciri khas dari Qira’ah Muwah{h{adah.6  

Langgam bacaan al-Quran yang diseragamkan dalam model pembelajaran 

Qira’ah Muwah{h{adah ini memiliki tujuan tersendiri. Selain agar bacaan al-

Quran enak untuk di dengar langgam bacaan syaikh Mahmud Khalil al-Husary 

yang dipilih KH. Yusuf Masyhar memiliki ciri khas yang tidak terlalu 

mendramatisir bacaan, sehingga sangat kecil kemungkinan menyalahi aturan 

dalam tajwid karena berlebih-lebihan dalam melafaz{-kan bacaan al-Quran. 

Melalui model pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah, KH. Yusuf Masyhar 

memiliki tujuan dan harapan yang besar kepada para santri pondok pesantren 

Madrasatul Quran Tebuireng agar nantinya santri akan pulang mengajarkan 

ilmu-ilmu al-Quran yang telah dipelajarinya kepada masyarakat di kampung 

halaman santri masing-masing. Sehingga kualitas bacaan al-Quran umat muslim 

Indonesia meningkat di kemudian hari. 

Melalui beberapa paparan di atas maka dirasa penting untuk membahas 

lebih dalam terkait pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah di pp. Madrasatul 

Quran. Tidak semua pondok pesantren tahfiz{ul quran memiliki standarisasi atau 

ciri yang khas dalam bacaan al-Qurannya yang meliputi tajwid hingga langgam 

                                                           
6 Dep. Litbang MQ, Buku Panduan Santri Madrasatul Quran Tebuireng Jombang (Jombang: 

Madrasatul Quran Press, 2013), 8. 
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bacaanya pun juga termasuk standar bacaan. Maka dalam penelitian ini penulis 

tertatik untuk mengangkat judul skripsi “Implementasi Model Pembelajaran 

Qira’ah Muwah{h{adah dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan al-Quran Santri 

Pondok Pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Jombang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dirumuskan 

beberapa rumusan masalah sebagaimana berikut: 

1. Bagaimanakah implementasi model pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah 

dalam meningkatkan kualitas bacaan al-Quran pondok pesantren 

Madrasatul Quran Tebuireng Jombang? 

2. Bagaimanakah peningkatan kualitas bacaan al-Quran santri pondok 

pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Jombang? 

3. Bagaimanakah kelebihan dan kelemahan dari implementasi model 

pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah di pondok pesantren Madrasatul Quran 

Tebuireng Jombang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

adanya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimanakah implementasi model pembelajaran 

Qira’ah Muwah{h{adah dalam meningkatkan kualitas bacaan al-Quran santri 

pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Jombang 

2. Untuk mengetahui peningkatan kualitas bacaan al-Quran santri pondok 

pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Jombang. 

3. Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan dari implementasi model 

pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah di pondok pesantren Madrasatul Quran 

Tebuireng Jombang. 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

6 

 

 
 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam suatu penelitian terdapat dua jenis manfaat penelitian, yaitu manfaat 

secara praktis dan manfaat secara teoritis. Manfaat praktis dan manfaat secara 

teoritis antara lain: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagaimana berikut: 

a. Menambah wacana keilmuan di bidang Pendidikan Agama Islam dengan 

tema Model Pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah. 

b. Menjadi referensi sekaligus pijakan bagi penelitian selanjutnya untuk 

dikembangkan.  

 

2. Manfaat Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagaimana berikut: 

a. Manfaat bagi penulis; dengan adanya penelitian yang dilakukan wawasan, 

pengalaman dan pengetahuan penulis bertambah luas, melatih untuk dapat 

berpikir kritis, serta dapat mengamalkan pengetahuan yang telah diperoleh 

kapanpun dan dimanapun. 

b. Manfaat bagi santri; harapan dari penelitian ini santri Pondok Pesantren 

Madrasatul Quran Tebuireng dapat meningkatkan pemahaman dan 

keberhasilan belajar santri khususnya dalam hal Qira’ah Muwah{h{adah dan 

kualitas bacaan al-Quran yang sesuai dengan standar bacaan al-Quran 

yang dirumuskan oleh KH. Yusuf Masyhar. 

3. Manfaat bagi lembaga; dengan adanya temuan-temuan di lapangan pada 

penelitian ini dapat menjadi masukan dan informasi bagi lembaga, 

sehingga apabila penulis menemukan kejadian yang menjanggal di 

lapangan maka pembuat kebijakan dapat segera memperbaikinya. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Sejauh ini, penulis mengetahui bahwasanya ada banyak individu atau 

sarjana yang telah meneliti atau mengkaji hal-hal yang terkait dengan membaca 

al-Quran atau menghafal al-Quran. Sebagian besar penelitian atau kajian 

tersebut biasanya ditulis dan kemudian diterbitkan dalam bentuk buku, artikel, 

makalah, skripsi dan masih banyak lagi. Namun dari sekian banyaknya karya 

tulis yang diterbitkan tersebut, penulis tidak menemukan karya tulis yang secara 

khusus membahas tentang “Model Pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah”. Akan 

tetapi, terdapat beberapa penelitian terdahulu memiliki ide yang sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis. Berikut ini penelitian terdahulu yang 

relevan dan juga menjadi inspirasi: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh salah satu mahasiswa dari Universitas 

Muhammadiyah Surakarta yang bernama Tri Oktiana Endah Pratiwi dengan 

judul penelitian “Model Pembelajaran al-Quran untuk Meningkatkan Bacaan 

Siswa (Studi Kasus di SMK Muhammadiyah Kartasura). Penelitian ini ditulis 

dalam bentuk skripsi pada tahun 2013. Ada beberapa poin penting yang 

didapatkan sebagai hasil dari adanya penelitian ini. Hasil penelitian tersebut 

adalah: banyak manfaat dari adanya penerapan model pembelajaran al-Quran 

guru asuh di SMK Muhammadiyah Kartasura, beberapa di antaranya yaitu; 

peserta didik ketika sudah lulus tidak lagi buta dalam membaca al-Quran. 

Pembelajaran al-Quran tidak dibebankan hanya kepada guru agama 

melainkan semua guru akan menjadi guru asuh al-Quran. Memanfaatkan 

waktu luang pada jam istirahat setiap 3 kali dalam satu minggu untuk belajar 

al-Quran bersama guru asuh masing-masing. Guru dan peserta didik menjadi 

menjadi lebih dekat sehingga guru dapat memahami karakter siswa. 

Penelitian yang dilakukan Tri Oktiana Endah Pratiwi dilakukan di lembaga 

pendidikan formal yaitu di SMK Muhammadiyah Kartasura, sedangkann 
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penelitian yang dilakukan penulis dilakukan di pesantren yang mana memang 

pesantren tersebut focus pada bidang al-Quran.7 

2. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nur Khozim, yaitu seorang 

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang menulis penelitiannya dalam 

bentuk disertasi. Judul penelitian yang diangkat adalah “Strategi 

Pembelajaran al-Quran dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan al-Quran 

Santri di Pondok Pesantren al-Fatich Surabaya”. Hasil penelitian dari skripsi 

ini adalah strategi pembelajaran al-Quran dalam meningkatkan kualitas 

bacaan al-Quran santri di Pondok Pesantren al-Fatich Surabaya menunjukkan 

dilaksanakan dengan baik, karena didukung oleh beberapa faktor pendukung, 

terlebih lagi oleh figur pengasuh Pondok Pesantren al-Fatich Surabaya yang 

ahli dalam bidang pembelajaran al-Quran, program pendidikan yang sudah 

diterapkan sejak pesantren ini didirikan, guru yang berpengalaman dan 

semangat santri untuk belajar serta lingkungan yang kondusif. Sedangkan 

faktor penghambat dalam pembelajaran al-Quran di Pondok Pesantren al-

Fatich Surabaya adalah masa belajar santri yang relatif pendek, dan 

kurangnya pengembangan kurikulum serta minimnya dana oprasional. Oleh 

sebab kualitas bacaan al-Quran santri Pondok Pesantren al-Fatich Surabaya 

bervariatif. Namun sebagian besar dari santri menunjukkan bahwa bacaan 

meraka sangat baik.8 

3. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Khalimatus Sa’diah yaitu seorang 

alumni dari IAIN Sunan Ampel Surabaya jurusan Pendidikan Agama Islam. 

Penelitianya berjudul “Kualitas Pembelajaran al-Quran dengan Metode 

Tartila di TPQ Sabilun Najah Sambiroto Taman Sidoarjo.” Penelitian ini 

ditebitkan dalam bentuk artikel dalam jurnal yang dipublikasikan oleh salah 

satu lembaga jurnal yang bernama “Jurnal Pendidikan Agama Islam” pada 

tahun 2013. Ada beberapa poin penting yang dapat diperoleh dari penelitian 

                                                           
7 Tri Oktiana Endah Pratiwi, “Model Pembelajaran al-Quran untuk Meningkatkan Bacaan Siswa 

(Studi Kasus di SMK Muhammadiyah Kartasura),” Skripsi (Surakarta: Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2013). 
8 Nur Khozim, “Strategi Pembelajaran al-Quran dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan al-Quran 

Santri di Pondok Pesantren al-Fatich Surabaya” Disertasi (Surabaya: Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, 2010). 
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ini sebagai hasil penelitian ini. Hasil penelitian tersebut yaitu: metode tartila 

sangat efektif dalam peningkatan kualitas bacaan al-Quran para santri di TPQ 

Sabilun Najah. Sedangkan indicator kualitas bacaannya yaitu; santri dapat 

membaca al-Quran dengan sangat hati-hati namun lancar dan benar, santri 

dapat merasakan kesalahan pada bacaan al-Quran khususnya pada bidang 

tajwid. Penelitian yang dilakukan oleh Khalimatus Sa’diyah ini memiliki 

kesamaan dalam penelitian yang sedang dilakukan penulis yaitu keduanya 

membahas terkait kualitas bacaan santri. Sedangkan perbedaanya yaitu 

terdapat pada model pembelajaran yang dilakukan penulis tentang Qira’ah 

Muwah{h{adah yang sejauh ini belum ada tulisan yang membahas tentang 

model pembelajaran tersebut.9 

4. Kemudian penelitian yang dilakukan Sumarlin Hadinata dari Pascasarjana 

UIN Mataram. Judul yang dipilih dalam penelitiannya yaitu “Implementasi 

Pembelajaran al-Quran dengan Metode Ummi Terhadap Kemampuan 

Membaca al-Quran Bagi Anak Usia 7-13 Tahun di Desa Teniga Kecamatan 

Tanjung Kabupaten Lombok Utara.” Penelitian ini ditulis dalam bentuk 

artikel dalam jurnal yang diterbitkan pada tahun 2021 oleh salah satu lembaga 

jurnal yang bernama Ta’dib: Jurnal pendidikan islam dan isu social. Ada 

beberapa poin penting yang bisa didapatkan sebagai hasil dari penelitian ini. 

Beberapa hasil penelitian tersebut adalah: Sumarlin Hadinata mengklaim 

bahwa metode Ummi efektif diterapkan pada TPQ desa Teniga dalam 

pembelajaran membaca al-Quran. Selain itu sebagian besar santri juga dapat 

memahami materi tajwid yang diajarkan dengan menggunakan metode 

Ummi. Penelitian yang dilakukan oleh Sumarlin Hadinata ini memiliki 

persamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis, persamaannya yaitu 

keduanya sama-sama membahas tentang pembelajaran al-Quran dan 

                                                           
9 Khalimatus Sa’diyah, “Kualitas Pembelajaran al-Quran dengan Metode Tartila di TPQ Sabilun 

Najah Sambiroto Taman Sidoarjo,” Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 02, No. 02 (November, 

2013). 
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pengaruhnya terhadap kemampuan membaca al-Quran santri. Sedangkan 

perbedaanya yaitu terdapat pada model pembelajaran yang diterapkan.10 

5. Dan yang keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Handariyatul 

Istiqomah, seorang mahasiswi IAIN Jember yang menulis skripsi pada tahun 

2020. Penelitiannya ditulis dengan judul “Implementasi Pembelajaran al-

Quran melalui Metode Tilawati di SMP al-Baitul Amien Jember Tahun 

Ajaran 2019/2020”. Ada beberapa poin penting yang didapatkan sebagai hasil 

dari penelitian ini. Hasil penelitian tersebut yaitu; Penerapan metode Tilawati 

di lembaga ini menggunakan stategi pembelajaran klasikal dengan 

menggunakan media alat peraga dari tilawati. Uniknya, di lembaga ini 

seorang tutor sebelum melakukan proses pembelajaran al-Quran mereka 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terlebih dahulu, sehingga 

pembelajaran berlangsung dengan sistematis. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ajeng Handariyatul Istiqomah ini memiliki persamaan dengan penelitian 

yang sedang dilakukan oleh penulis yaitu keduanya membahas tentang 

penerapan model pembelajaran al-Quran di suatu lembaga. Sedangkan 

perbedaannya yaitu penelitian ini lebih terfokus pada proses pembelajaran di 

lembaga tersebut tanpa ada indicator keberhasilan dari setelah adanya proses 

pembelajaran.11 

6. Kemudian yang kelima yaitu penelitian yang dilakukan oleh Zulfitriana yang 

berasal dari Universitas Muhammadiyah Jakarta dan Zainal Arif sebagai 

penulis kedua yang berasal dari Universitas Muhammadiyah Tangerang. 

Penelitian yang mereka lakukan memiliki judul “Penerapan Metode Iqra’ 

Sebagai Kemampuan Dasar Membaca al-Quran di TK Hiama Kids”. 

Penelitian ini ditulis dalam bentuk artikel dalam jurnal yang diterbitkan pada 

tahun 2019 oleh salah satu lembaga jurnal yang bernama PAUD Lentera: 

                                                           
10 Sumarlin Hadinata, “Implementasi Pembelajaran al-Quran dengan Metode Ummi Terhadap 

Kemampuan Membaca al-Quran Bagi Anak Usia 7-13 Tahun di Desa Teniga Kecamatan Tanjung 

Kabupaten Lombok Utara,” Ta’dib: Jurnal Pendidikan Islam dan Isu-Isu Sosial, Vol. 19, No. 01 

(Juni, 2021). 
11 Ajeng Handariyatul Istiqomah, “Implementasi Pembelajaran al-Quran melalui Metode Tilawati 

di SMP al-Baitul Amien Jember Tahun Ajaran 2019/2020,” Skripsi (Jember: Perpustakaan IAIN 

Jember, 2020). 
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Jurnal Pendidikan Anak Usia dini. Hasil penelitian dari artikel ini adalah 

penerapan penerapan metode Iqro Sebagai Kemampuan Dasar Membaca Al-

Quran di TK HIAMA kids sudah dilakukan dengan baik. Penerapannya 

dilakukan dengan mengenalkan dasar membaca Al-Quran dengan metode 

Iqro yang dibimbing oleh para ustadzah satu persatu sehingga siswa lebih 

mudah memahami huruf hijaiyah sehingga lebih mudah membaca Al-

Quran.12 

7. Dan yang keenam, penelitian yang dilakukan oleh Abdul Haris Rasyidi dari 

STIT Palap Nusantara Lombok NTB. Judul penelitian yang diangkatnya 

yaitu “Studi Tentang Penggunaan Metode Qiroati dalam Pembelajaran 

Membaca al-Quran”. Penelitian ini ditulis dalam bentuk artikel dalam jurnal 

yang dipublikasikan pada tahun 2019. Penelitian Abdul Haris Rasyidi ini 

dipublikasikan oleh lembaga jurnal yang bernama Nusantara: Jurnal 

Pendidikan dan Ilmu Sosial. Hasil penelitian dari artikel ini adalah 

Penerapan metode Qiro’ati dalam pembelajaran baca Al-Qur’an di TPA 

Assyfa sudah baik. Faktor pendukung dalam pembelajaran adalah guru yang 

sudah memiliki syahadah atau dinyatakan lulus untuk mengajar 

menggunakan metode Qiro’ati. Faktor penghambat yang ada di TPA Assyfa 

adalah santri yang terlambat dan tidak memperhatikan materi. Solusi untuk 

menangani para santri yang terlambat yaitu dengan memberikan masukan 

kepada orangtua agar memberitahu anaknya supaya berangkat lebih awal 

dan diantar menggunakan sepeda motor, bagi santri yang tidak 

memperhatikan materi guru menegur dan memindahkan tempat duduknya di 

depan serta diperhatikan secara khusus.13 

8. Dan yang terakhir adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhiyatul Huliyah, 

seorang dosen dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Banten yang 

mengangkat judul penelitian “Metode al-Barqy dalam Prespektif Multiple 

                                                           
12 Zulfitria dan Zainal Arif, “Penerapan Metode Iqro Sebagai Kemampuan Dasar Membaca al-Quran 

di TK Hiama Kids,” PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 02, No. 02 (April 

2019). 
13 Abdul Haris Rasyidi, “Studi Tentang Penggunaan Metode Qiroati dalam Pembelajaran Membaca 

al-Quran,” Nusantara: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol. 01, No. 02 (Juli 2019). 
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Intelegences”. Artikel ini dipublikasikan pada tahun 2016 oleh salah satu 

lembaga jurnal yang bernama Geneologi PAI: Jurnal Pendidikan Agama 

Islam. Hasil penelitian dari artikel ini adalah Pelaksanaan pembelajaran al-

Qur’an dengan metode al-Barqy jika ditinjau dari perspektif multiple 

intelligences, maka dapat diketahui bahwa kecerdasan yang sudah 

diinternalisasikan adalah kecerdasan linguistik, matematis, interpersonal dan 

kecerdasan intrapersonal, kecerdasan musical dan spasial. Dan untuk 

kecerdasan kinestetik hanya digunakan metode al Barqy. Adapun untuk 

kecerdasan naturalis  belum diakomodir dalam metode apapun dalam 

pembelajaran al-Qur’an.  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran membaca dan menulis al-Qur’an melalui metode al-barqy 

sudah menerapkan system dan metode pembelajaran  al-Qur’an berbasis 

multiple intelligences, meskipun masih terdapat dua kecerdasan yang belum 

diakomodir yakni kecerdasan kinestetik dan naturalis.14 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Pondok pesantren Madrasatul Quran Tebireng Jombang memiliki 3 tahap 

atau tingkatan proses dalam pembelajaran al-Quran. Ketiga tahapan tersebut 

yaitu; tahap Binnaz{ar, tahap Tahfiz}, dan tahap Qira’ah Sab’ah. Namun 

penelitian ini hanya membahas pada tahap Binnaz{ar saja, yaitu tahap yang 

menjadi pijakan awal dari tahapan selanjutnya. 

Penelitian ini akan menganalisis dan membahas tentang model 

pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah dalam meningkatkan kualitas bacaan al-

Quran santri pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Jombang. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah 

                                                           
14 Muhiyatul Huliyah, “Metode al-Barqy dalam Prespektif Multiple Inteliginces,” Geneologi PAI: 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 03, No. 01 (2016). 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

13 

 

 
 

Model pembelajaran merupakan suatu system pembelajaran yang 

didalamnya terdapat beberapa komponen pembelajaran seperti metode 

pembelajaran, pendekatan pembelajaran, taktik pembelajaran dan strategi 

pembelajaran.15 Namun model pembelajaran yang dibahas dalam tulisan ini 

adalah model pembelajaran al-Quran. Maksudnya yaitu model 

pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran al-Quran. Sebagaimana 

keterangan diatas maka model pembelajaran al-Quran juga meliputi strategi 

pembelajaran, pendekatan pembelajaran, taktik pembelajaran dan metode 

pembelajaran. 

Sedangkan Qira’ah Muwah{h{adah, dapat diartikan dengan bacaan 

persatuan atau bacaan yang disatukan. Secara istilah Qira’ah Muwah{h{adah 

adalah bacaan al-Quran yang diajarkan oleh KH. Muhammad Yusuf 

Masyhar (pendiri pp. Madrasatul Quran Tebuireng) kepada para santri 

beliau dengan menjadikan bacaan syaikh Mahmud Khalil al-Husary sebagai 

standar dalam bidang langgam atau irama bacaan al-Quran para santri pp 

Madrasatul Quran Tebuireng.16 

Jika model pembelajaran al-Quran dan Qira’ah Muwah{h{adah 

disejajarkan dalam satu kalimat maka artinya adalah sebuah system 

pembelajaran yang meliputi pendekatan pembelajaran, metode 

pembelajaran, strategi pembelajaran hingga taktik pembelajaran yang 

diajarkan oleh KH. Muhammad Yusuf Masyhar. Singkatnya, model 

pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah merupakan suatu bungkus (sistem) 

proses pembelajaran dari awal hingga akhir yang menggambarkan bacaan 

al-Quran yang memakai tajwid, makhra>rij al-huru>f, s{ifat al-huru>f, dan 

memakai langgam bacaan syaikh Mahmu>d Khalil al-Hus{ary sebagaimana 

yang telah di ajarkan oleh KH. Muhammad Yusuf Masyhar. 

 

2. Kualitas Bacaan al-Quran 

                                                           
15 Helmiati, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), 23. 
16 Taufiq Mahfudh, Guru al-Quran Senior PP. Madrasatul Quran Tebuireng, Wawancara Pribadi, 

Jombang, 25 Februari 2023. 
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Bacaan al-Quran yang berkualitas adalah bacaan al-Quran yang benar 

dalam pelafadzannya, baik dan sesuai makhrajnya sebagaimana dalam ilmu 

tajwid. Ilmu tajwid berisi tentang kaidah-kaidah yang mengatur bacaan al-

Quran yang meliputi Musammaya<t al-H{uru<f (ketentuan bacaan) dan 

Makha<rij al-H{uru<f (tempat keluarnya huruf) yang sesuai dengan Lah{jah 

‘Arabiyah (dialek). 17 

Dari keterangan di atas maka kualitas bacaan dapat disimpulkan 

bahwa kualitas bacaan al-Quran adalah standar bacaan al-Quran yang harus 

dipenuhi sehingga bacaan al-Quran orang tersebut menjadi berkuaitas. 

Bacaan al-Quran yang berkualitas yaitu bacaan yang benar dan lancar dalam 

melafadzkan bacaan al-Quran, baik makhraj-nya dan sesuai dengan hukum-

hukum bacaan dalam ilmu tajwid. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Penulis membagi skripsi ini menjadi lima bab yang mengacu dalam buku 

panduan penulisan skripsi yang dibitkan oleh pihak prodi. Untuk lebih jelasnya 

berikut adalah gambaran sistematika skripsi ini secara komperhensif: 

Bab pertama, yang juga dikenal dengan bagian pendahuluan, yaitu bagian 

atau bab yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat atau kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, ruang lingkup dan 

keterbatasan penelitian, definisi istilah atau definisi operasional, dan yang 

terakhir adalah sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berupa kajian teori. Bab kedua ini berisi beberapa teori yang 

memiliki peran penting karena menjadi landasan dari penelitian ini. Khususnya 

beberapa teori yang memiliki keterkaitan dengan model pembelajaran al-Quran 

dan kualitas bacaan al-Quran. Pembahasan bab kedua ini meliputi Model 

Pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah, Kualitas Bacaan al-Quran, dan 

                                                           
17 E. Badri dan Munawiroh, Kemampuan Membaca dan Menulis Huruf al-Quran pada Siswa SMA 

(Jakarta: Puslitbang Dep. Agama, 2007), 1. 
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Implementasi Model Pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah dalam Meningkatkan 

Kualitas Bacaan al-Quran Santri Madrasatul Quran Tebuireng Jombang. 

Bab ketiga, membahas metode penelitian yang dipakai. Dalam bab ketiga 

ini pembahasannya meliputi jenis penelitian yang digunakan, pendekatan 

penelitan yang digunakan dalam penelitian, lokasi atau tempat berlangsungnya 

penelitian, sumber data penelitian, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yang dibutuhkan dalam penelitian, dan teknik yang digunakan untuk 

menganalisis data penelitian yang diperoleh. 

Bab keempat, berupa hasil penelitian. Bab keempat ini berisi pembahasan 

terkait profil atau gambaran umum lembaga yang diteliti. Kemudian dilanjutkan 

dengan hasil temuan atau data yang telah diperoleh dari lembaga terkait model 

pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah di pondok pesantren Madrasatul Quran 

Tebuireng Jombang. Kemudian dilanjutkan dengan analisis data mengenai 

model pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah dalam meningkatkan bacaan al-

Quran santri pp. Madrasatul Quran. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir. Bab kelima ini berisi kesimpulan dari 

penelitian yang telah dilakukan dan saran. Namun setelah bab kelima selesai 

terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang menjadikan penelitian 

menjadi lebih autentik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Qira’ah Muwah{h {adah 

1. Pengertian Model Pembelajaran al-Quran 

Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai pola sistematis atau 

prosedur yang berfungsi sebagai panduan dalam memenuhi tujuan 

pembelajaran yang mencakup metode pembelajaran, strategi pembelajaran, 

teknik pembelajaran, media pembelajaran dan alat penilaian.18 Banyak istilah 

dalam pembelajaran yang memiliki makna yang mirip, bahkan terkadang 

orang jadi bingung. Istilah-istilah tersebut misalnya, model pembelajaran, 

pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran, strategi pembelajaran dan 

taktik pembelajaran. Berikut ini pemaparan dari istilah-istilah tersebut. 

Yang pertama yaitu tentang pendekatan pembelajaran, yaitu sudut 

pandang seseorang dalam pembelajaran. Sudut pandang yang dimaksud di 

sini yaitu pandangan tentang pembelajaran tersebut. Pendekatan 

pembelajaran secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu pembelajaran yang 

terpusat pada guru atau yang juga dikenal dengan teacher centre dan 

pembelajaran yang terpusat pada peserta didik student centre. Pendekatan 

pembelajaran ini masih sangat umum, namun dari pendekatan pembelajaran 

ini nantinya akan menjadi pijakan awal untuk memilih metode pembelajaran, 

strategi pembelajaran hingga taktik pembelajaran. 

Kemudian metode pembelajaran, sebagai bantuk nyata dari rencana 

atau pola yang telah dibuat sebelumnya dalam rangka menggapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Beberapa jenis metode pembelajaran di 

antaranya yaitu: metode diskusi, metode ceramah, praktek, tanya jawab dan 

masih banyak lagi. Setelah metode pembelajaran telah dipilih oleh seorang 

guru maka setelah itu adalah penerapan strategi pembelajaran.

                                                           
18 Muhammad Afandi et al., Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah (Semarang: UNISSULA 

Press, 2013), 16. 
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Strategi pembelajaran merupakan penerapan yang lebih spesifik dari 

metode pembelajaran, bagaimana guru menciptakan suasana dalam 

pembelajaran.19 Namun terdapat perbedaan pendapat dalam definisi dari 

strategi pembelajaran, ada yang mendefinisikan strategi pembelajaran secara 

luas, maksudnya yaitu strategi pembelajaran mencakup metode pembelajaran 

yang tidak membosankan, pemilihan bahan atau materi pembelajaran yang 

baik, media pembelajaran yang memadai hingga alat yang dipilih sebagai 

penilaian pembelajaran.20 Dari kedua pendapat yang berbeda tersebut penulis 

dapat menyimpulkan bahwa keduanya sama-sama mendefinisikan strategi 

pembelajaran sebagai wadah agar pembelajaran dapat berlangsung dengan 

suasana yang tidak membosankan dan mengesankan bagi peserta didik. 

Setelah adanya pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran dan 

metode pembelajaran maka kemudian adalah taktik pembelajaran. Definisi 

dari taktik pembelajaran yaitu suatu gaya atau cara seorang guru dalam 

menyampaikan pembelajaran yang kemudian penyampaian tersebut menjadi 

ciri khas dari guru tersebut. Taktik pembelajaran ini sesuai dengan 

kemampuan dari seorang guru, maka setiap guru pasti punya taktik 

pembelajaran yang berbeda, misalnya. Salah seorang guru menyampaikan 

pembelajaran dengan diselingi humor karena memang memiliki selera 

humor, sedangkan guru yang satunya lagi menyampaikan pembelajaran 

dengan sedikit selingan tayangan slide yang menarik karena dia memang 

cenderung lebih ahli di bidang teknologi.21 

Jika pendekatan pembelajaran, kemudian metode pembelajaran, 

strategi pembelajaran dan taktik pembelajaran disatukan menjadi suatu 

kesatuan, maka disanalah “model pembelajaran” terbentuk.22 Maka jika 

disimpulkan, pada dasarnya model pembelajaran yaitu penerapan suatu 

bentuk pembelajaran dari awal sampai akhir yang meliputi pendekatan 

                                                           
19 Ibid., 20. 
20 Haidir dan Salim, Strategi Pembelajaran: Suatu Pendektan Bagaimana Meningkatkan Kegiatan 

Belajar Siswa Secara Transformatif (Medan: Perdana Publishing, 2012), 100. 
21 Helmiati, Model Pembelajaran, 22. 
22 Helmiati, Model Pembelajaran, 23. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

18 

 

 

 

pembelajaran, metode pembelajaran, strategi pembelajaran, hingga taktik 

pembelajaran yang dipakai guru dalam proses pembelajaran.  

Model pembelajaran yang dibahas dalam tulisan ini yaitu model 

pembelajaran al-Quran, maksudnya yaitu model pembelajaran yang 

diterapkan dalam pembelajaran al-Quran. Sebagaimana keterangan diatas 

maka penerapan model pembelajaran al-Quran ini juga meliputi pendekatan 

model pembelajaran al-Quran dapat didefinisikan sebagai pembelajaran, 

strategi pembelajaran, metode pembelajaran, hingga taktik pembelajaran 

yang semua itu diterapkan guru dalam pembelajaran al-Quran.  

 

2. Macam-macam Model Pembelajaran al-Quran 

Pembelajaran al-Quran di Indonesia sejak dahulu mempunyai model 

dan metode pembelajaran yang bermacam-macam sebagai sarana penunjang 

dalam keberhasilan belajar peserta didik.23 Biasanya tiap model atau metode 

pembelajaran tersebut berkembang pada beberapa daerah tertentu. Dari 

banyaknya metode dan model pembelajaran yang berkembang tersebut, 

secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi 3 macam.24 Diantaranya 

yaitu: 

a. Model Klasikal 

Pembelajaran model klasikal yaitu model pembelajaran yang 

berlangsung dengan cara seorang guru mengajar santri dengan jumlah 

besar secara langsung. Maka dalam penggunaan model klasikal ini guru 

mengelola pembelajaran dan mengelola kelas secara bersamaan. 

Metode pembelajaran yang sering digunakan dalam model klasikal 

yaitu metode ceramah. Namun terkadang model klasikal juga dapat 

diterapkan dengan cara santri diperintahkan untuk membaca satu 

persatu sedangkan santri yang lainnya menyimak bacaan santri 

tersebut.  

                                                           
23 Ahsin W al-Hafidz dan Muntaha al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal al-Quran (Malang: 

Penerbit Bumi Aksara, 1994), 6. 
24 Agus Kurnia, “Implementasi Metode al-Hidayah dalam Pembelajaran Baca Tulis al-Quran,” 

Jurnal Tatsqif, Vol. 15, No. 01 (Juni, 2017), 82. 
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b. Model Individual 

Sesuai dengan namanya, model individual ini dilakukan dengan 

cara seorang guru membimbing dan mengevaluasi kemampuan 

membaca santri secara individu. Biasanya dalam model pembelajaran 

individual ini berlangsung dengan jumlah peserta didik yang cukup 

besar, rata-rata dalam sekali pembelajaran ada sekitar 20-30 peserta 

didik. Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam model 

individual ini, misalnya metode sorogan dan metode musyafahah. 

1) Metode Sorogan; merupakan metode student centered yang mana 

santri membaca al-Quran dan guru menyimak bacaan santri.  

2) Sedangkan metode musyafahah; yaitu metode yang mengharuskan 

guru untuk mencontohkan bacaan kepada santri terlebih dahulu 

sedangkan santri harus menyimak bacaan guru dengan seksama 

barulah kemudian santri menirukan bacaan guru tersebut. 

c. Model Pembelajaran Berkelompok (Cooperative Learning) 

Model cooperative learning yaitu model pembelajaran dengan 

membagi santri menjadi beberapa kelompok kecil. Dalam kelompok 

tersebut nantinya santri akan saling membantu dan bekerja sama dalam 

belajar. Contoh penerapan model cooperative learning dalam 

pembelajaran al-Quran misalnya santri saling simak hafalan atau 

bacaan al-Quran, apabila terdapat kesalahan dalam membacanya maka 

mereka dapat saling mengkoreksi dan mengetahui kesalahan bacaan 

masing-masing. 

 

Sedangkan jika berbicara mengenai metode pembelajaran, pada zaman 

modern ini banyak orang yang mempelopori teori-teori dalam metode dan 

model pembelajaran al-Quran. Hingga saat ini di negara Indonesia 

khususnya, terdapat banyak sekali metode pembalajaran al-Quran yang 

berkembang secara di masyarakat. Misalnya ada metode Tilawati, metode 

Qiro’ati, metode Ummi, metode Iqro’, metode Tartila, metode al-Barqy dan 

masih banyak lagi. 
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a. Metode Ummi 

Metode Ummi merupakan salah satu metode pembelajaran al-

Quran yang menerapkan membaca dengan tartil sekaligus dengan 

menerapkan kaidah-kaidah tajwid. Namun buku gharib dan tajwid dalam 

metode ini tidak tergabung dengan buku jilidnya. Tujuan utama dari 

adanya metode ini adalah untuk menciptakan peserta didik agar dapat 

membaca al-Quran dengan tartil dan sesuai dengan kaidah tajwid.  

Metode ini termasuk metode yang cukup popular dipakai dalam 

pembelajaran al-Quran di Indonesia. Baik dari lembaga pendidikan 

formal hingga lembaga pendidikan non formal. Namun sebagian besar 

dari pengguna metode Ummi yaitu lembaga-lembaga pendidikan al-

Quran berupa TPQ dan banyak juga sekolah-sekolah islam yang juga 

menggunakan metode ini. 

Dalam penerapan metode Ummi terdapat kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan dari metode ini adalah mengedepankan mutu 

pendididikan, tahapan pembelajaran yang sistematis dan memiliki materi 

yang berkelanjutan (kontinyu). Sedangkan kekurangan dari metode ini 

adalah memakan banyak waktu dan biaya.25 

b. Metode Iqra 

Metode Iqra' merupakan metode pembelajaran al-Quran yang 

mengedepankan praktek membaca secara langsung. Materi pembelajaran 

yang diajarkan terdiri atas 6 jilid. Meotode iqra' ini diklaim sebagai cara 

atau metode cepat untuk dapat membaca al-Quran karena sekalipun 

orang atau anak yang belum bisa membaca al-Quran pun menjadi bisa 

membaca al-Quran. 

Salah satu kelebihan dari metode ini adalah buku iqra' dapat dengan 

mudah didapatkan karena banyak toko-toko yang menjual buku iqra', 

baik per-jilid maupun 6 jilid secara keseluruhan. Karena itulah metode 

ini mudah dikenal dan dapat dipelajari banyak kalangan. 

                                                           
25 Junaidin Nobisa dan Usman, “Penggunaan Metode Ummi dalam Pembelajaran al-Quran,” Al-

Fikrah; Jurnal Studi Ilmu Pendidikan dan Keislaman, Vol. 04, No. 01 (Juni, 2021), 48-49. 
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Kelebihan lain dari metode ini yaitu pembelajaranya menggunakan 

pendekatan student centered sehingga tidak terlalu menguras tenaga 

guru. Selain itu dalam metode ini juga tidak terlepas dari kekurangan, 

salah satunya yaitu dalam metode ini hanya terfokus pada peserta didik 

agar dapat membaca saja, namun dari segi tajwid sedikit lemah.26 

c. Metode al-Barqy 

Metode al-Barqy merupakan metode pembelajaran al-Quran yang 

menerapkan system menghafal kalimat dalam bahasa Indonesia dan 

kemudian ditulis kembali kalimat tersebut menggunakan huruf arab. 

Maka dalam metode ini peserta didik tidak hanya diajarkan tentang cara 

membaca al-Quran, secara tidak langsung peserta didik juga diajarkan 

menulis al-Quran. 

Pembelajaran yang dilakukan dalam metode al-Barqy memiliki 

tujuan agar peserta didik dapat mengenal dan hafal huruf-huruf arab di 

luar kepala dengan cepat, sehingga mereka tidak buta dalam membaca 

al-Quran. Saking cepatnya metode ini dapat ditempuh hanya dalam 8 jam 

saja peserta didik sudah bisa membaca sekaligus menulis huruf-huruf al-

Quran. 

Namun demikian tentu dalam setiap metode memiliki kekurangan 

dan kelebihan tersendiri. Kelebihan dari metode ini adalah tidak 

memakan banyak waktu dan biaya, tidak menguras tenaga bagi guru 

karena pembelajaran ini merupakan student centered. Selain kelebihan-

kelebihan tersebut metode ini juga memiliki kekurangan, metode ini 

memang dapat ditempuh hanya dengan 8 jam, namun kemampuan 

peserta didik pastinya berbeda-beda, maka mungkin alangkah baiknya 

juga menyesuaikan kemampuan peserta didik.27 

 

                                                           
26 Zulfitria dan Zainal Arif, “Penerapan Metode Iqro Sebagai Kemampuan Dasar Membaca al-Quran 

di TK Hiama Kids,” PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 02, No. 02 (April 

2019), 59-60. 
27 Muhiyatul Huliyah, “Metode al-Barqy dalam Prespektif Multiple Inteliginces,” Geneologi PAI: 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 03, No. 01 (2016), 25-27. 
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d. Metode Tartila 

Metode Tartila merupakan metode pembelajaran al-Quran yang 

menggunakan 6 jilid modul ajar dengan tingkatan yang berbeda-beda. 

Dalam metode tartila latihan membaca al-Quran secara langsung 

sangatlah ditekankan. Metode ini merupakan metode yang dibentuk oleh 

JQH (Jam'iyyah Qurra wa al-Huffaz) Jawa Timur. 

Metode ini cukup popular di Indonesia, khususnya di pulau jawa 

timur. Banyak lembaga pendidikan islam baik formal maupun non formal 

yang mengajarkan al-Quran menggunakan metode ini. Sebagian besar 

pengguna metode Tartila yaitu lembaga pendidikan berupa TPQ, namun 

ada juga yang menerapkannya di sekolah-sekolah formal seperti Sekolah 

Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. 

Dalam metode ini tidak banyak membutuhkan alat atau media 

pembelajaran. Mengingat bahwa dalam metode ini hal yang paling 

ditekankan adalah peserta didik dapat membaca al-Quran dengan baik 

dan juga dapat menerapkan hukum-hukum tajwid dalam bacaannya. Hal 

inilah yang menjadi salah satu kelebihan dari metode ini.28 

e. Metode Tilawati 

Metode Tilawati merupakan salah satu metode pembelajaran al-

Quran yang menerapkan nada atau irama bacaan dalam pembelajaran 

membaca al-Quran. Irama yang digunakan dalam metode ini adalah 

irama Rast Pembelajaran dalam metode ini menggunakan model klasikal 

sedangkan untuk kelancaran atau benar salahnya bacaan menggunakan 

model baca simak. Tujuan utama dari adanya metode Tilawati adalah 

untuk menciptakan peserta didik agar dapat membaca al-Quran dengan 

baik dan sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid sekaligus menerapkan 

irama rast dalam bacaannya sehingga indah didengarkan. 

                                                           
28 Kurratul Aini dan Supandi, “Sistem Pendidikan al-Quran Pada Anak Usia Dini (Studi Komparasi 

Penggunaan Metode Tartila dan al-Tanzil di RA Ash-Shiddiqi dan RA Tarbiyatus Sholihin Kowel 

Pamekasan),” Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Keislaman, Vol. 07, No. 02 (Juli 2020), 218. 
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Metode ini juga termasuk metode yang populer dan banyak 

digunakan dalam berbagai lembaga pendidikan di Indonesia. Materi 

pembelajaran yang diajarkan tidak hanya tentang belajar membaca al-

Quran saja, peserta didik juga diajarkan tentang doa-doa harian, doa-doa 

dalam shalat dan bahkan beberapa materi keagamaan seperti aqidah 

akhlak dan seterusnya. 

Dalam penerapan metode Tilawati terdapat beberapa kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan dari metode ini adalah bagi peserta didik 

penerapan metode ini tidak terlalu berat, memiliki ciri khas yaitu 

menggunakan lagu rast dan peserta didik juga mendapatkan tambahan 

ilmu keagamaan. Sedangkan kekurangan dari metode ini adalah cukup 

menguras tenaga seorang guru karena diharuskan bersuara lantang 

sehingga guru juga harus lebih sabar.29 

f. Metode Qiroati 

Metode Qiroati merupakan salah satu metode pembelajaran al-

Quran yang ciri khas terdapat pada penekanan dalam latihan membaca. 

Penekanan yang dimaksud disini yaitu penekanan dari segi makhra <j 

huruf dan hukum-hukum tajwid lainnya. Selain itu peserta didik juga 

tidak boleh dituntun ketika latihan membaca berlangsung. Prinsip 

pembelajaran yang berlaku dalam metode ini adalah tidak boleh mengeja 

bacaan harus langsung dibaca. 

Materi pembelajaran dalam metode qiroati tidak hanya melulu 

belajar tajwid dan belajar membaca saja, melainkan metode ini juga 

megajarkan materi-materi lain sebagai penunjang dalam bidang 

keagamaan. Materi tambahan tersebut misalnya hafalan-hafalan doa, 

fikih seputar shalat dan bacaan-bacaan shalat dan doa-doa harian lainnya. 

Di Indonesia metode Qiroati termasuk metode pembelajaran cukup 

populer, sehingga metode ini banyak digunakan di berbagai wilayah.  

                                                           
29 Ainna Amalia FN dan Cicik Ainurrohmah, “Implemetasi Metode Tilawati dalam Menghafal 

Bacaan Sholat di TPQ Miftahul Hidayah Gondang Nganjuk Jawa Tmur,” Jurnal Lentera: Kajian 

Keagamaan, Keilmuan dan Teknologi, Vol. 01, No. 02 (September 2015), 297-298. 
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Kelebihan dari metode ini adalah peserta didik dapat memahami 

tajwid dengan mudah karena ketika peserta didik belajar membaca 

mereka juga diajarkan hukum-hukum tajwid yang ada didalamnya. Oleh 

karena itulah metode Qiroati ini merupakan salah satu metode yang 

cukup populer dan di ajarkan di berbagai wilayah di Indonesia.30 

 

3. Qira’ah Muwah {h{adah 

Secara etimologi Qira’ah Muwah{h{adah terdiri dari dua kata yaitu 

Qira’ah dan Muwah {h{adah. Kata qira’ah artinya bacaan, merupakan bentuk 

mas {dar yang asal katanya  َقَ رَء yang artinya membaca. Sedangkan secara 

terminology kata qira’ah adalah sebuah aliran atau madhab dalam bacaan al-

Quran yang berbeda-beda dalam melafalkan bacaan al-Quran yang mana 

perbedaan bacaan tersebut sanadnya sampai kepada rasulullah SAW.31 

Sedangkan kata muwah {h{adah secara bahasa dapat diartikan 

menyatukan atau persatuan. Kata muwah {h{adah merupakan bentuk mas {dar 

dari kata  َوَحَّد yang artinya menyatukan. Maka jika disimpulkan qira’ah 

muwah {h{adah adalah salah satu aliran atau madhab bacaan al-Quran yang 

memiliki sanad hingga Rasulullah SAW yang dipakai dalam membaca al-

Quran yang memiliki tujuan menyatukan, menyerasikan atau 

menyeragamkan bacaan al-Quran. 

Setelah diteliti lebih lanjut untuk memperoleh informasi yang lebih 

jelas, Qira’ah Muwah{h{adah menurut salah satu guru al-Quran senior di PP. 

Madrasatul Quran Tebuireng merupakan bacaan al-Quran yang diajarkan 

KH. Muhammad Yusuf Masyhar (pendiri PP. Madrasatul Quran) pada santri 

asuhan beliau dengan menjadikan bacaan syaikh Mah{mu>d Khali>l al-Hus{ary 

                                                           
30 Abdul Haris Rasyidi, “Studi Tentang Penggunaan Metode Qiroati dalam Pembelajaran Membaca 

al-Quran,” Nusantara: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol. 01, No. 02 (Juli 2019), 213. 
31 Muhammad ‘Abd al-Adzim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan, Vol. 01 (Kairo: Dar al-Hadis, 2001), 

412. 
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sebagai landasan irama dan standar fas{ah{ah dalam pembelajaran al-Quran. 

Qira’ah Muwah{h{adah juga dapat didefinisikan secara ringkas yaitu sebuah 

usaha KH. Yusuf Masyhar dan santri-santri beliau untuk mempersatukan 

standar bacaan al-Quran yang meliputi fas{ah{ah, tajwid, dan langgam bacaan 

santri pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng. 

Landasan utama dari model pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah yaitu 

kitab jazariyah karya imam al-Jazari. Di dalam kitab tersebut dijelaskan 

bahwa dalam membaca al-Quran haruslah memenuhi hukum-hukum tajwid 

yaitu menempatkan makhraj sesuai dengan tempatnya dan melafaz {-kan huruf 

sesuai dengan sifat-sifatnya. Sehingga dengan menempatkan makhraj dan 

sifat huruf bacaan tersebut menjadi sempurna. Namun demikian tidak boleh 

memberatkan bacaan secara berlebihan tapi tetap harus sempurna bacaannya. 

Demikianlah yang dimaksud dengan “Mukammilan min ghairi takalluf” 

dalam kitab Jazariyah.32 

Model pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah memiliki tujuan agar 

bacaan al-Quran santri PP. Madrasatul Quran Tebuireng terjaga kualitasnya 

dan serasi dari generasi awal hingga generasi saat ini baik dari segi tajwid 

maupun dalam segi fas{ah{ah atau iramanya. Salah satu ciri khas yang paling 

nampak dari Qira’ah Muwah{h{adah yaitu terdapat pada bidang irama atau 

langgam bacaan yang berkiblat kepada langgam bacaan syaikh Mahmud 

Khalil al-Hus{ary. 33 

 

B. Kualitas Bacaan al-Quran 

1. Pengertian Kualitas Bacaan al-Quran 

Berbicara mengenai kualitas tentu terdapat standar kualitas bacaan. 

Bacaan al-Quran seseorang dikatakan berkualitas jika bacaan al-Quran orang 

tersebut memenuhi standar yaitu dengan memenuhi kaidah-kaidah yang ada 

dalam ilmu tajwid. Menurut Marzuqi dan Chairul Ummah yang dimaksud 

                                                           
32 Ibid., 16. 
33 Taufiq Mahfudh, Guru al-Quran Senior PP. Madrasatul Quran Tebuireng, Wawancara Pribadi, 

Jombang, 25 Februari 2023. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

26 

 

 

 

dengan tajwid secara bahasa berarti memperbaiki. Sedangkan tajwid jika 

ditinjau secara istilah berarti membunyikan tiap huruf-huruf al-Quran dengan 

baik dan sesuai tebal tipisnya huruf (s{ifa<t al-h{uruf) dan membunyikan huruf 

tepat pada tempatnya.34  

Bacaan al-quran yang lancar, benar dan baik banyak dikenal dengan 

bacaan yang fa>s{ih{. Kata fa>s{ih{ dalam bahasa Arab berarti jelas dan terang.35 

Jika kata fa>s{ih{ disandarkan dengan bacaan al-Quran maka artinya adalah 

bacaan al-Quran yang lancar, makhra>j-nya jelas dan terang serta sesuai 

dengan kaidah-kaidah dalam ilmu tajwid, yaitu ilmu yang membahas tentang 

kaidah-kaidah dalam membaca al-Quran misalnya tentang Musammaya >t al-

H{uru >f dan Makha>rij al-Huru >f yang sesuai dengan Lah {jah ‘Arabiyah.  

Musammaya>t al-huru >f adalah seluruh huruf hijaiyyah yang sudah 

memiliki ketentuan bacaan, baik berupa fath {ah{, kasrah, d{ammah, iz {har dan 

seterusnya. Sedangkan pengertian dari makha >rij al-huru >f adalah tempat-

tempat keluarnya huruf hijaiyyah jika diucapkan. Ketika huruf hijaiyyah 

diucapkan sesuai dengan makha >rij al-huru >f, maka akan terasa bahwa setiap 

huruf mempunyai sifat kuat lunak, jelas dan seterusnya. Sifat huruf yang kuat, 

lunak dan jelas ini dalam ilmu tajwid disebut dengan s {ifat al-huru >f. Apabila 

seseorang dalam mengucapkan huruf-huruf hijaiyyah telah sesuai dengan 

makha >rij al-huru >f, s {ifat al-huru >f kemudian terbiasa dan mudah dalam 

mengucapkannya maka demikianlah yang disebut dengan lah {jah 

‘Arabiyyah.36 

Dalam Qira’ah Muwah{h{adah juga terdapat standar bacaan, yaitu bacaan 

harus sesuai dengan tajwid yang meliputi makha>rij al-h{uru>f, s{ifa>t al-h{uru>f, 

ahkam al-huruf dan seterusnya seperti yang telah dijelaskan di atas. Selain 

bacaan harus sesuai dengan kaidah-kaidah dalam ilmu tajwid dalam Qira’ah 

Muwah{h{adah juga ada standar irama dan langgam yang ditekankan oleh KH. 

Yusuf Masyhar. Langgam dan irama yang menjadi acuan dalam Qira’ah 

                                                           
34 Marzuki dan Sun Choirul Ummah, Dasar-Dasar Ilmu Tajwid (Yogyakarta: Diva Press, 2020), 28. 
35 Hifni Bik Na >sif et al., Qawa>id al-Lughah al-‘Arabiyyah (Surabaya: Penerbit al-Hidayah, tt), 102. 
36 Suaidi, “Dialek-Dialek Bahasa Arab,” Jurnal Adabiyyat, Vol. 07, No. 08 (Juni, 2008), 77. 
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Muwah{h{adah yaitu langgam dan irama dari syaikh Mah{mu>d Khali>l al-

Hus{ary. Bahkan menurut cerita dari guru-guru senior yang pernah diajar 

langsung oleh KH. Yusuf Masyhar, beliau melarang memutar murattal selain 

murattal dari syaikh Mah {mu>d Khali>l al-Hus{ary di lingkungan pesantren 

Madrasatul Quran.  

 

2. Parameter Kualitas Bacaan al-Quran 

Jika berbicara mengenai kualitas bacaan al-Quran, maka ada 3 

tingkatan kualitas bacaan al-Quran yaitu sangat baik, cukup baik dan kurang 

baik. Tentunya kualitas bacaan al-Quran tersebut dapat dilihat dari seberapa 

besar kesalahan orang tersebut dalam membaca al-Quran. Tingkat kesalahan 

dalam membaca al-Quran ada 2 yaitu kesalahan ringan dan kesalahan berat: 

a. Kesalahan ringan dalam bacaan al-Quran berupa kesalahan membaca 

suatu kalimat dalam al-Quran namun makna dari kalimat tersebut tidak 

sampai berubah. 

b. Kesalahan berat dalam bacaan al-Quran berupa kesalahan dalam membaca 

suatu kalimat, mungkin salah membaca harakat atau kurang teliti dengan 

huruf yang dibaca dan dapat mengakibatkan makna yang terkandung 

dalam kalimat al-Quran tersebut menjadi berubah.37 

Dua indicator kesalahan dalam membaca al-Quran di atas merupakan 

salah satu cara dalam mengukur kualitas bacaan al-Quran seseorang dari segi 

kelancaran bacaan. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya 

bahwasanya dalam membaca al-Quran terdapat aturan-aturan atau kaidah 

dalam membaca al-Quran. Kaidah bacaan al-Quran tersebut juga menjadi 

kriteria atau tolak ukur dari kualitas bacaan al-Quran seseorang. Kriteria 

kualitas bacaan tersebut secara garis besar dapat dinilai dari dua aspek, yaitu 

aspek tajwid dan aspek fas{ahah. Kriteria dalam bidang tajwid meliputi 

makhar<ij al-h{uru<f, s{ifa<t al-h{uru<f, ah{ka<m al-h{uru<f. Sedangkan kriteria dalam 

                                                           
37 Ahmad Fathani, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil al-Quran Metode Maisura (Jakarta: Yayasan 

Bengkel Metode Maisura dan Pesantren Takhasus IIQ, 2017), 177. 
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bidang fas{ahah meliputi ah{ka<m al-mad, ah{ka<m al-waqf wa al-ibtida’, irama 

dan tempo bacaan al-Quran.38 

a. Makha<rij al-H{uru<f 

Makha<rij al-huru<f artinya tempat-tempat keluarnya huruf al-Quran. 

Maksudnya huruf al-Quran harus diucapkan dengan tepat pada tempat 

keluarnya huruf tersebut. Makha<rij al-h{uruf terbagi menjadi 17, namun 

secara garis besar makha<rij al-h{uru<f hanya terbagi menjadi 5 tempat.39 

1) Al-Jauf 

Artinya lubang mulut. Huruf-huruf yang keluarnya melalui lubang 

mulut adalah; alif mutlak, ya’ sukun setelah huruf berharakat kasrah, 

dan wawu sukun setelah huruf berharakat dhammah. 

2) Al-H{alq 

Artinya tenggorokan. Huruf dapat keluar dari 3 tempat di tenggorokan. 

Berikut ini pembagiannya  

a) Aqs{a al-H{alq ; artinya pangkal tenggorokan. Hurufnya adalah ح& ء  

b) Ausat{ al-H{alq ; artinya tengah tenggorokan. Hurufnya adalah خ& ع  

c) Adna ; artinya ujung tenggorokan. Hurufnya adalah غ& خ  

3) Al-Lisan 

Artinya lidah. Huruf dapat keluar dari 4 tempat di lidah. Berikut ini 

pembagiannya 

a) Aqsha al-Lisan ; artinya pangkal lidah. Hurufnya adalah  ك &ق  

b) Ausat { al-Lisan ; artinya tengah lidah. Hurufnya adalah ج ، ي ، ش 

c) H{afah al-Lisan ; artinya tepi lidah. Hurufnya hanya satu yaitu ض 

d) T{arf al-Lisan ; artinya ujung lidah. Bagian ujung lidah ini terbagi 

lagi menjadi 4 bagian, yaitu dhalqiyah (ujung lidah), nat {‘iyah (gusi 

                                                           
38 Kementrian Agama RI, Buku Pedoman Musabaqah al-Quran dan al-Hadits (Jakarta: LPTQ 

Nasional, 2018), 119-120. 
39 A. Syakir Ridlwan, Panduan Ilmu Tajwid (Jombang: Unit Tahfiz { Madrasatul Quran Tebuireng, 

2012), 37-42. 
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bagian atas), asaliyah (runcing lidah) dan lithawiyah (gusi sebelah 

kiri atau kanan). Hurufnya adalah  ن ، ت ، د ، ط ، ص ل ، ر ،

 ، ز ، س ، ث ، ذ ، ظ
4) Al-Shafatain 

Artinya dua bibir. Hurufnya adalah ف ، ب ، م ، و 

 

5) Al-Khaishum 

Artinya janur hidung. Hurufnya adalah م ، ن ketika ghunnah (tasydid). 

 

b. S{ifa<t al-H{uru<f 

S{ifa<t al-h{uru <f artinya sifat-sifat yang ada pada huruf ketika 

membunyikan huruf tersebut dengan tepat dan sesuai dengan makhraj-nya. 

Sifat yang dimaksud tersebut misalnya sifat kuat, lemah, lembut, jelas dan 

seterusnya.40 Secara global sifat-sifat huruf al-Quran terbagi menjadi dua 

yaitu sifat la<zimah dan sifat ‘a<rid {ah.  

Yang dimaksud dengan sifat ‘a<rid {ah adalah sifat huruf yang baru 

muncul pada suatu huruf ketika dibunyikan dalam rangkain kalimat. 

Misalnya sifat tarqiq dan tafkhim-nya huruf ra’. Sedangkan yang 

dimaksud dengan sifat la<zimah adalah sifat asli dari suatu huruf tersebut 

walaupun tanpa dirangkai dengan huruf lainnya. Sifat la<zimah ini terbagi 

menjadi 19 macam, terdapat 10 sifat yang berlawanan dan 9 sifat lainnya 

tidak berlawanan.41 

1) Jahr dan Hams 

Jahr artinya jelas atau terang. Huruf yang memiliki sifat jahr ada 19 

yang terangkai dalam kalimat berikut ini. 

                                                           
40 Ibid., 120. 
41 Ibid., 46. 
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 عَظ مَ وَزْن  قاَرئِ  ذِيْ غَض   جَدُّ طلََبَ 
Sedangkan hams artinya samar. Huruf yang memiliki sifat hams ada 10 

yang terangkai dalam kalimat berikut ini. 

 صٌ سَكَتفَحَثَّه  شَخْ 
2) Shiddah dan Rakhawah 

Shiddah artinya kuat. Huruf yang memiliki sifat shiddah ada 8 yang 

terangkai dalam kalimat berikut ini. 

 أجِدْ قَط  بَكَتْ 
Sedangkan Rakhawah artinya lembut atau lunak. Huruf yang memiliki 

sifat rakhawah ada 16 yang terangkai dalam kalimat berikut ini. 

 خ ذْ غِثَّ حَظ   فَضَّ شَوْص  زَيَّ سَاه  
3) Isti’la dan Istifa <l 

Isti’la artinya terangkat. Huruf yang memiliki sifat isti’la ada 7 yang 

terangkai dalam kalimat berikut ini. 

 خ صَّ ضَغْط  قِظ
Sedangkan istifa <l artinya rendah. Huruf yang memiliki sifat istifa<l ada 

22 yang terangkai dalam kalimat berikut ini. 

 ازُُّّ مَنْ يُجَ َوِ د  حَرْفَه  إذْ سَلَّ شَكً ثَ بَتَ عِ 
4) It {baq dan Infitah { 

It {baq artinya menempel atau melekat. Huruf yang memiliki sifat it{baq 

ada 4 huruf yaitu ص ، ض ، ط ، ظ 

Sedangkan infitah { artinya terbuka. Huruf yang memiliki sifat infitah{ 

ada 25 huruf yang terangkai dalam kalimat berikut ini. 
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 يْث  غَ مَنْ أخَذَ و جْدَ سَعَةِ فَ زُّكََا حَقَّ لَه  ش رْب  
5) Is {mat dan Idhlaq 

Is {mat artinya tertahan. Huruf yang memiliki sifat is {mat ada 23 huruf 

yang terangkai dalam kalimat berikut ini. 

 ك إذْ وَعْظ ه  يََحُ ضُُّّ ج زُّْ غِشَّ سَاخِط  صِدْ ثَ قَةً 
Sedangkan idhlaq artinya ujung lisan, maksudnya lancarnya huruf 

ketika dibunyikan melalui lisan. Huruf yang memiliki sifat idhlaq ada 

6 yang terangkai dalam kalimat berikut ini. 

 فِرَّ مِنْ ل ب  
6) S{afir; artinya seperti siulan burung. Huruf yang memiliki sifat s {afir ini 

ada 3 yaitu ز ، ص ، س 

7) Qalqalah; artinya bergetar atau memantul. Huruf yang memiliki sifat 

qalqalah ada 5 yaitu ب ، ج ، د ، ق ، ط 

8) Li <n;  lembut atau mudah. Huruf yang memiliki sifat li <n ada 2 yaitu و 

dan ي yang huruf sebelumnya berharakat fathah. 

9) Inh{iraf; artinya miring atau condong. Huruf yang memiliki sifat inh {iraf 

ada 2 yaitu ل dan ر 

10) Takrir; artinya mengulang. Huruf yang memiliki sifat takrir hanya ر 

11) Tafashi; artinya meluas. Huruf yang memiliki sifat tafashi ini hanya ش 

12) Istit {alah; artinya memanjang. Huruf yang memiliki sifat ini hanya ض 

13) Ghunnah artinya berdengung. Ada 2 hurufnya yaitu ن&  م  

14) Tawassut{ artinya sedang atau di tengah-tengah, hurufnya ada 5 

sebagaimana dalam kalimat  َ42 لِنْ ع مَر 

                                                           
42 A. Syakir Ridlwan, Panduan Ilmu Tajwid, 37-54. 
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c. Ah{ka<m al-H{uru<f  

Ah {kam al-h{uru <f artinya ketetapan (hukum) bacaan ketika suatu huruf 

berada dalam suatu rangkaian kalimat, misalnya suatu huruf harus dibaca 

melebur, jelas dan seterusnya.43 Secara global, ah{ka<m al-h{uruf terbagi 

menjadi 4 yaitu id{har, ikhfa, iqlab dan idgham. Empat hukum bacaan 

tersebut masih bisa disederhanakan menjadi 2 yaitu hukum mim sukun dan 

hukum nun sukun & tanwin.  

1) Id{har 

Secara bahasa bermakna terang atau jelas. Maksudnya yaitu setiap 

huruf harus diucapkan dengan jelas dan terang tidak berdengung 

ataupun samar. Contohnya: هَا   إنْ هَ ذَا ، ه  مْ فِ ي ْ
2) Ikhfa 

Secara bahasa bermakna samar. Maksudnya yaitu ketika nun/mim 

berharakat sukun dan bertemu dengan huruf tertentu maka keduanya 

dibaca samar atau meleburkan dua huruf tersebut. Jadi ketika orang 

membaca huruf mim/nun sukun tersebut dibaca mendengung selama 

dua ketukan dan langsung menempati makhraj huruf setelahnya. 

Contoh:  َوَه مْ  بِ لَأخِرَة ، إنْ  ت َ رَك 
3) Iqlab 

Secara bahasa artinya menukar atau membalik. Maksudnya yaitu ketika 

nun sukun atau tanwin yang kemudian bertemu dengan huruf ba’ 

sehingga keduanya (nun sukun/tanwin dan ba’) ditukar dengan huruf 

mim dalam bentuk pengucapan saja. Ada yang berpedapat suara mim 

(hasil dari pertukaran antara nun sukun/tanwin dan ba’) merupakan 

suara mim murni sehingga bibir atas dan bawah bersentuhan secara 

sempurna. Namun sebagian ulama’ yang lain berpendapat bahwa suara 

                                                           
43 Kementrian Agama RI, Buku Pedoman Musabaqah al-Quran dan al-Hadits, 120. 
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mim (hasil dari pertukaran antara nun sukun/tanwin dan ba’) berupa 

mim tidak sempurna, maka bibir atas dan bawah tidak sampai 

bersentuhan. Hukum iqlab yang dipakai KH. Yusuf Masyhar adalah 

hukum yang pertama yaitu iqlab yang bersuara huruf mim sempurna 

sehingga kedua bibir saling bertemu. Contoh:  ِوَالصَّاحِبِ بِلَْ نْب 

4) Idgham 

Secara bahasa bermakna masuknya sesuatu kedalam sesuatu. 

Maksudnya yaitu huruf berharakat sukun yang bertemu dengan huruf 

yang berharakat hidup maka kedua huruf tadi seolah berbunyi menjadi 

satu huruf yang bertasdid.44 Contoh:  ْأنْ ي صْ لِحَا ، وَلئَِ نْ م تُّ م 
 

d. Ah{ka<m al-Mad 

Secara bahasa kata mad memiliki makna memanjangkan. Maka ah{ka <m al-

mad artinya ketetapan (hukum) tentang ukuran panjang dan pendeknya 

bacaan al-Quran. Misalnya suatu huruf ukuran panjangnya 2 atau 4 

ketukan.45 Secara umum mad terbagi menjadi 2 bagian, yaitu mad as {li dan 

mad far’i. 46 

1) Mad As{li 

Artinya mad yang masih pokok atau mendasar. Mad as {li dapat terjadi 

dalam 3 keadaaan: 

a) Ketika terdapat huruf yang berharakat fathah kemudian terdapat 

huruf alif. Contoh:  َقَ ال 
b) Ketika terdapat huruf yang berharakat kasrah kemudian terdapat 

huruf ya’ sukun. Contoh:  َقِيْ ل 
                                                           
44 A. Syakir Ridlwan, Panduan Ilmu Tajwid, 7-9. 
45 Kementrian Agama RI, Buku Pedoman Musabaqah al-Quran dan al-Hadits, 120 
46 A. Syakir Ridlwan, Panduan Ilmu Tajwid, 21. 
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c) Ketika terdapat huruf yang berharakat dhammah kemudian terdapat 

huruf ya’ sukun. Contoh: ق   وْل وْ ا 
Cara membaca mad as {li yaitu dengan memanjangkan 2 ketukan huruf 

yang berharakat (dhammah, fathah, kasrah) yang jatuh sebelum huruf 

mad (alif, ya’ dan wawu). 

2) Mad Far’i 

Kata far’i memiliki makna cabang. Maksudnya, mad far’i ini 

merupakan cabang dari mad as {li. Berikut ini merupakan pembagian 

dari mad far’i.  

a) Mad Wa<jib Mutas {il 

Yaitu apabila terdapat hamzah setelah adanya mad as {li dalam satu 

kata. Cara membacanya yaitu memanjangkan mad as {li 4 atau 5 

ketukan.  Contohnya  ْالْ سَّ مَ اء ، جَ اءَ ت 
b) Mad Ja<iz Munfas {il 

Yaitu apabila terdapat hamzah setelah adanya mad as {li dalam 

kalimat yang berbeda. Cara membacanya yaitu memanjangkan mad 

as {li 4 atau 5 ketukan atau  juga boleh hanya 2 ketukan (qas {r). KH. 

Yusuf Masyhar dalam mad ja<iz memanjangkan bacaan 4 atau 5 

ketukan. Contoh:  َِ47 ق  وْل  وْا ءاَمَنَّا ، وَ مَا أ نْ زُّل 

c) Mad ‘Arid { 

Yaitu terjadinya mad karena waqf (baik di akhir ayat atau waqf untuk 

mengambil nafas) yang terdapat mad as {li di sebelum huruf terakhir 

ketika waqf. Cara membacanya boleh memanjangkan mad ash {li 

dengan 2 ketukan (qas {r), boleh 4 ketukan (tawasut {), boleh juga 

memanjangkannya hingga 6 ketukan (t {ul). Namun dalam 

memanjangkan bacaan pada mad ‘arid { harus konsisten, misalnya 

                                                           
47 A. Syakir Ridlwan, Panduan Ilmu Tajwid, 24-25 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

35 

 

 

 

ketika membaca dengan 4 ketukan maka seterusnya harus 4 ketukan. 

Contoh: تَ عْمَل وْ ن 
d) Mad La <zim Muthaqqal Kilmi < 

Yaitu memanjangkan bacaan karena terdapat huruf berharakat tasdid 

yang jatuh setelah mad as {li dalam suatu kalimat. Muthaqqal artinya 

berat, maksudnya berat ketika mengucapkannya karena bacaan di-

idghamkan. Cara membacanya yaitu memanjangkan bacaan 6 

ketukan. Contoh. وَلاَ الضَُّّ ال ِ يَْْ ، ق لْ أت َ اجُّ ونَ نَا 

e) Mad La <zim Mukhafaf Kilmi < 

Yaitu apabila terdapat mad as {li bertemu dengan huruf berharakat 

sukun maka dibaca panjang 6 harakat. Mukhafaf artinya ringan, 

maksudnya ringan dalam membacanya karena tidak di-idghamkan. 

Contoh:  َ48 ءَ الْئَ ن 

e. Ah{kam al-Waqf wa al-Ibtida’ 

Ah{kam al-waqf wa al-ibtida’ artinya ketetapan (hukum) tentang 

baik, buruk dan sempurnanya bacaan al-Quran seseorang ketika seseorang 

memulai bacaan atau berhenti untuk mengambil nafas sehingga tidak 

sampai merubah makna bacaan al-Quran ketika berhenti. Maka kita harus 

berhati-hati dalam memilih tempat berhenti maupun untuk melanjutkan 

bacaan49  

Pada dasarnya waqf berada pada pertengahan atau akhir ayat, 

sedangkan ibtida’ memulai bacaan setelah waqf dan memulai di awal atau 

di pertengahan ayat. Jika ditinjau dari ketepatan dan kesempurnaan makna 

waqf memiliki 4 tingkatan. 

1) Waqf Ta <m 

                                                           
48 A. Syakir Ridlwan, Panduan Ilmu Tajwid, 30-31 
49 Kementrian Agama RI, Buku Pedoman Musabaqah al-Quran dan al-Hadits, 120. 
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Artinya waqf yang sempurna, baik sempurna dari segi lafadh 

maupun maknanya. Waqf dikatakan sempurna jika berhenti dalam 

sebuah kalimat yang sudah sempurna, yang sudah tidak ada kaitannya 

dengan kalimat setelahnya. Waqf ta <m paling banyak berada di akhir 

surah atau di akhir kisah dalam al-Quran. 

2) Waqf Kafi < 

Artinya waqf yang cukup. Maksudnya yaitu ketika seseorang 

berhenti pada suatu kalimat yang sudah sempurna namun masih 

terdapat keterkaitan makna di dalam kalimat setelahnya. Maka dalam 

waqf ini bacaan tidak perlu diulang jika ingin melanjutkan bacaan. 

Contoh:    كَ عَلَىٰ ه دࣰى مِ ن رَّبِّ ِم  أ و۟لَٰ ٰۤىِٕ
3) Waqf Ha<san 

Artinya waqf yang baik. Maksudnya adalah ketika seseorang 

behenti dalam suatu susunan kalimat yang sudah sempurna namun 

kalimat tersebut masih memiliki keterkaitan dengan kalimat sesudah 

dan sebelumnya. Maka lebih baiknya mengulang kalimat yang di-waqf 

jika ingin memulai kembali (ibtida’) bacaan. Contoh: الْْمَْد  لله  

4) Waqf Qabi <h{ 

Artinya waqf yang buruk. Maksudnya adalah ketika berhentinya 

bacaan pada suatu kalimat yang tidak sempurna dan akhirnya dapat 

menimbulkan perubahan makna. Maka hendaknya seseorang berhenti 

pada kalimat yang sempurna Contoh:  ٌْْ50 إنَّ اللهَ  فَقِي 

Pada ayat tertentu terkadang KH. Yusuf Masyhar justru me-was{al 

kan akhir ayat ke ayat berikutnya. Misalnya pada surah al-Baqarah ayat 

219 was{al kepada ayat 220, 

                                                           
50 A. Syakir Ridlwan, Panduan Ilmu Tajwid, 62-64. 
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سِرِ  ق ل  فِيهِمَآ إِث    َ يَس   مَي  رِ وَٱل  مَ   ه مَآ  للِنَّاسِ  وَمَنَٰفِع   كَبِيْ  ل ونَكَ عَنِ ٱلۡ 
بَْ  مِن أَك   وَإِثۡ 

عِهِمَاۗ وَيَس   لِكَ   َ ن َّف  وَۗ كَذَٰ عَف   ق لِ ٱل 
ٓيَٰتِ لَعَلَّك م   بَيِْ   ٱللََّّ  لَك م  ي   ل ونَكَ مَاذَا ي نفِق ونَ   ٱلأ 

ٓخِرَةِۗ وَيَس   ٢١٩تَ تَ فَكَّر ونَ  يَا وَٱلأ  ن   مَىٰ  ق ل  إِ   َ فِ ٱلدُّ يَ تَٰ
لَ ل ونَكَ عَنِ ٱل   خَيْ    لََّّ م   حٌ ص 

اَلِط وه م   وَإِن ن ك م    تُ  وَٰ لَم  وَ  فإَِخ 
لِحِ  وَلَو  شَآءَ  ٱللََّّ  يَ ع  م ص 

سِدَ مِنَ ٱل  م ف 
ن َ  ٱل  تَك م   ٱللََّّ  لَأَع 

 ٢٢٠إِنَّ ٱللَََّّ عَزُّيِزٌُّ حَكِيم 

Maka berhenti pada kalimat  ِنْ يَا وَ الْأَخِرَة  .di ayat 220. Selain itu KH فِ الْدُّ

Yusuf Masyhar dalam surah al-Fatihah pada ayat ke tujuh membacanya 

dengan satu ayat utuh. Beliau tidak berhenti pada lafadz  ِْْالْمَغْضُّ وْبِ غَي 

-Ibrahim ayat 22 dan surah al-Anbiya’ 62-63 juga me عَلَيَهِمْ وَلَا الْضَُّّالِ يَْْ 

was{al- kan ayat tersebut kepada ayat setelahnya.51 

 

f. Irama dan tempo bacaan al-Quran 

Jika seseorang sudah menguasai dan menerapkan dengan baik 

makha <rij al-h{uruf, s {ifat al-h{uru <f, ah{kam al-h{uru <f dan ah{ka<m al-mad saja 

irama dan tempo bacaan secara otomatis akan teratur. Demikian juga 

dengan irama bacaan al-Quran juga akan sendirinya serasi jika semua 

hukum bacaan diterapkan dengan baik. Namun dalam hal ini terdapat 4 

tingkatan tempo bacaan al-Quran.52 

                                                           
51 Taufiq Mahfudh, Guru al-Quran Senior PP. Madrsatul Quran Tebuireng, Wawancara Pribadi, 

Jombang 25 Februari 2023. 
52 A. Syakir Ridlwan, Panduan Ilmu Tajwid, 5-6. 
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1) Tah {qiq; tempo bacaan paling pelan. Tempo ini sangat cocok untuk 

orang yang belajar membaca al-Quran dan menerapkan hukum-hukum 

bacaan tajwid kedalam bacaan al-Qurannya. 

2) Tartil; tempo ini lebih cepat daripada tah {qiq namun tempo ini masih 

tergolong pelan namun tidak terlalu lambat. Tempo bacaan tartil ini 

merupakan tempo bacaan yang dianjurkan dalam membaca al-Quran 

sebagaimana perintah-Nya dalam surah al-Furqan ayat 32. 

3) Tadwir; tempo tadwir merupakan tempo yang lebih cepat daripada 

tartil dan tah{qiq. Tempo bacaan yang cepan namun tidak terlalu cepat. 

4) H{adr; merupakan tempo bacaan yang paling cepat. Walaupun 

membaca al-Quran dengan cepat seseorang tidak boleh meninggalkan 

hukum-hukum tajwid yang telah ditetapkan. 

 

Irama dan bacaan al-Quran yang serasi dapat menjadikan bacaan al-

Quran tersebut menjadi indah dan enak untuk didengarkan. Keindahan 

bacaan al-Quran tersebut menjadi salah satu kenikmatan dalam membaca 

al-Quran. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, jika seseorang 

telah bisa menikmati dalam membaca al-Quran maka hidayah bisa didapat 

dengan membaca al-Quran dengan mudah.  

Dalam hal irama atau langgam bacaan al-Quran, pada zaman 

sekarang semua bisa dengan mudah mempelajari langgam atau irama 

bacaan al-Quran. Hal ini dikarenakan banyaknya masjid dan musala yang 

memutar murattal al-Quran dari berbagai imam memalui pengeras suara. 

Secara global irama yang digunakan para imam dalam melantunkan ayat 

al-Quran ada 7 jenis yang menjadi rumus dasar.53 

1) Bayati 

2) Rast 

3) S{aba 

4) Jiharkah 

                                                           
53 ‘Ainatu Masrurin, “Murattal dan Mujawwad al-Quran di Media Sosial,” Jurnal Ilmu-Ilmu al-

Quran dan Hadis, Vol. 19, No. 02, (Juli 2018), 194-196. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

39 

 

 

 

5) H{ijaz 

6) Sika 

7) Naha <wand 

 

C. Implementasi Model Pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah dalam 

Meningkatkan Kualitas Bacaan al-Quran 

Pondok pesantren Madrasatul Quran memiliki tiga unit pendidikan, yaitu 

unit pendidikan formal dan unit pendidikan non formal. Unit pendidikan formal 

yaitu pendidikan yang diajarkan di sekolahan, dimana santri mendapatkan 

pengetahuan secara global, jadi santri juga mendapatkan pengetahuan umum 

sebagai penunjang pengetahuan keagamaan santri. Unit formal ini terdiri dari 3 

sekolah, ada SMP al-Furqan, Madrasah Tsanawiyah Madrasatul Quran dan 

Madrasah Aliyah Madrasatul Quran.54  

System pendidikan pada unit Formal ini mengikuti kurikulum yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. Maka SMP al-Furqan kurikulumnya mengikuti 

kurikulum yang ditetapkan oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan 

(kemendikbud) sedangkan Madrasah Tsanawiyah Madrasatul Quran dan 

Madrasah Aliyah mengikuti kurikulum yang ditetapkan oleh departemen agama. 

Sedangkan unit pendidikan non formal di pondok pesantren Madrasatul 

Quran berbentuk unit tahfiz { dan unit kepondokan. Unit kepondokan merupakan 

bagian penunjang kegiatan keseharian santri. Termasuk program-program 

bulanan hingga tahunan juga dijadwalkan oleh unit kepondokan. Misalnya pada 

bulan ini ada kegiatan peringatan maulid nabi yang diisi dengan kegiatan 

shalawatan, kemudian pada bulan depan pondok mengadakan acara lomba-

lomba. Baik lomba tilawah, lomba hafalan (musabaqah hifz { al-Quran), lomba 

kaligrafi, lomba pidato dan seterusnya. Singkatnya unit kepondokan adalah unit 

yang menjadi wadah agar santri lebih disiplin dan kreatif. 

                                                           
54 M. Umar Khamdan dan Hanifuddin Mahadun, “Metode Pembelajaran Qira’ah Sab’ah dalam 

Meningkatkan Pemahaman Terhadap Qiro’ah Masyhuroh di Pesantren Madrasatul Quran Tebuireng 

Jombang,” Attaqwa: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol. 18, No. 01 (Maret, 2022), 20. 
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Sedangkan Unit tahfiz{ ini terdiri dari 3 jenjang (program) diantaranya 

adalah program bi al-naz {ar, program tahfiz { dan program qira’ah sab’ah.55 

Ketiga program/jenjang tersebut menggunakan model pembelajaran Qira’ah 

Muwah{h{adah sebagaimana KH. Yusuf Masyhar mengajarkan pada santri-santri 

terdahulu pada tiap jenjangnya. 

Program bi al-naz{ar memiliki tujuan agar santri dapat membaca al-Quran 

dengan lancar dan baik sesuai dengan hukum-hukum tajwid yang ditetapkan. 

Namun karena setiap orang memiliki karakter lisan yang berbeda-beda tentu 

kemampuan membaca al-Quran juga berbeda-beda, sehingga kualitas bacaan al-

Quran setiap orang berbeda pula. Dalam menangani hal ini pondok pesantren 

Madrasatul Quran Tebuireng mengelompokkan santri sesuai dengan 

kemampuan bacaan al-Quran santri tersebut. Dalam program binnaz}ar terdapat 

4 kelompok yaitu kelompok naqis{ (kelas D), kelompok mubtadi’ (kelas C), 

kelompok mutawasit{ (kelas B), kelompok muntad{ir (kelas A), dan yang paling 

tinggi yaitu kelompok maqbul.56  

a. Kelompok Naqis{  (Kelas D) 

Kelompok naqis{ merupakan kelompok yang mana santri belum 

mengenal huruf hijaiyyah atau sudah mengenal huruf hijaiyyah namun 

belum bisa mempraktekkannya dalam membaca suatu kata atau kalimat 

dalam al-Quran. Maka materi yang diajarkan dalam kelas ini hanya materi-

materi yang masih mendasar. Berikut ini rincian materi yang diajarkan di 

kelas D. 

1) Materi Bacaan : Qiro’ati  

2) Materi Fas{ah{ah & Tajwid : Makha>rij al-h{uru>f, Ma>d & Qas}r 

3) Materi Hafalan : Surah al-Takasur sampai Surah al-

Nas 

4) Materi Setoran : Qiro’ati 

 

                                                           
55 Ibid., 
56 M. Umar Khamdan dan Hanifuddin Mahadun, Implementasi Metode Pembelajaran Qiro’ah 

Sab’ah, 28. 
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b. Kelompok Mubtadi’ (Kelas C) 

Kelompok mubtadi’ merupakan kelompok dengan kemampuan santri 

yang sudah bisa membaca al-Quran namun belum lancar dan masih butuh 

perbaikan. Berikut ini rincian materi yang diajarkan di kelas C (mubtadi’). 

1) Materi Bacaan : Surah al-Baqarah dan Juz 30 

2) Materi Hafalan : Juz 30 

3) Materi Fas{ah{ah & Tajwid : Makha>rij al-h{uru>f, Ma>d & Qas{r 

4) Materi Setoran : Juz 1-10 

 

c. Kelompok Mutawasit{ (Kelas B) 

Kelompok mutawasit{ merupakan kelompok dengan kemampuan 

santri dalam membaca al-Quran sudah lancar namun masih perlu perbaikan. 

Terkadang santri masih bingung dengan makhra>j dan s{ifa>t al-h{uru>f. Berikut 

ini rincian materi yang diajarkan di kelas mutawashith (kelas B). 

1) Materi Bacaan : Surah Ali Imran sampai Surah al-

Anbiya’ 

2) Materi Hafalan : Hukum Bacaan Ro’ dan Lam, 

Ahkam Mad, Hukum Bacaan, Waqa>f 

& Ibtida’ dan S{ifa>t al-h{uru>f 

3) Materi Fas{ah{ah & Tajwid : Surah Yasin, Surah al-Rohman, 

Surah al-Waqi’ah dan Juz 29-30 

4) Materi Setoran : Juz 11-20 

 

d. Kelompok Muntad{ir (Kelas A) 

Kelompok muntad{ir merupakan kelompok dengan kemampuan santri 

dalam membaca al-Quran sudah lancar dan baik, namun masih butuh 

bimbingan, khususnya dalam pengambilan waqa>f dan ibtida’ dan ayat-ayat 

musykilat. Berikut ini rincian materi yang diajarkan di kelas muntad{ir  

1) Materi Bacaan : Surah al-Hajj sampai Juz 30 
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2) Materi Hafalan : Surah Yasin, Surah al-Rahman, 

Surah al-Waqi’ah, dan Juz 28-30 

3) Materi Fas{ah{ah & Tajwid : Waqa>f & Ibtida’, Was{al, Ayat-ayat 

Musykilat, Makha>rij al-h{uru>f, Mad, 

Qas}r, dan Semua hukum bacaan. 

4) Materi Setoran : Juz 20-30 

 

e. Kelompok Maqbul 

Kelompok maqbul merupakan kelompok yang mana santri telah 

mampu membaca al-Quran dengan baik dan benar secara tartil, pemilihan 

waqa>f dan ibtida’, makhra>j yang baik dan dapat menerapkan ilmu tajwid 

dalam bacaan al-Qurannya secara keseluruhan. Berikut ini materi yang 

diajarkan di kelas maqbul. 

1) Materi Bacaan : Juz 1-30 

2) Materi Hafalan : Surah Yasin, Surah al-Rahman, 

Surah al-Waqi’ah dan Juz 28-30. 

3) Materi Fas{ah{ah & Tajwid : Seluruh Materi Tajwid 

4) Materi Setoran : Juz 1-30 

 

Pembelajaran al-Quran yang telah dikelompokkan menjadi 4 kelompok 

pada program binnaz}ar tersebut menggunakan metode klasikal sedangkan 

pendekatan pembelajaran yang dipakai biasanya cenderung kepada pendekatan 

teacher centered, yaitu dimana guru memberikan contoh bacaan yang kemudian 

ditirukan oleh santri, sedangkan untuk taktik pembelajaran yang dipakai 

berbeda-beda sesuai dengan kemampuan asatidz. Walaupun santri memiliki 

karakter lisan dan kemampuan dasar yang berbeda-beda, jika mereka 

bersungguh-sungguh dalam belajar membaca al-Quran maka kualitas bacaan 

mereka meningkat sehingga santri tersebut dapat naik ke kelas atau kelompok 

yang lebih tinggi hingga kelompok maqbul.57 

                                                           
57 A. Syakir Ridlwan, Panduan Ilmu Tajwid, 83-87. 
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Pada setiap akhir semester, santri tidak hanya ujian sekolah, namun 

mereka juga ujian al-Quran. dari ujian semester itulah santri dievaluasi bacaanya 

sehingga dia layak untuk naik ke kelompok mubtadi (kelas C), kelompok 

mutawasit{ (kelas B), atau kelompok muntad{ir (kelas A). Untuk mencapai kelas 

maqbul, santri harus mengikuti ujian bacaan al-Quran dan ujian tulis tajwid yang 

dikenal dengan ujian maqbul. Jika santri tersebut dinyatakan lulus ujian maqbul 

maka santri tersebut secara otomatis masuk kelas maqbul dan dapat mengikuti 

wisuda binnaz}ar karena memang santri kelas maqbul sudah memenuhi standar 

bacaan al-Quran sesuai yang diajarkan oleh KH. Yusuf Masyhar dan siap untuk 

melanjutkan ke program menghafal al-Quran (program tahfiz{). 

Sedangkan dalam program tahfiz{ santri pengelompokan kemampuan 

santri berpatokan pada kuantitas hafalan mereka, karena jika ditinjau dari segi 

bacaan mereka sudah memenuhi standar bacaan Qira’ah Muwah{h{adah. Mereka 

dikelompokkan menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri atas 3 orang 

pada tiap kelompoknya dengan hafalan yang sama, kegiatan yang dilakukan 

dalam kelompok kecil ini adalah saling simak hafalan masing-masing. Dalam 

program tahfiz{ pengelompokan ini bertujuan untuk memperbaiki dan menjaga 

kualitas hafalan santri. Seminggu sekali santri program tahfiz{ akan dibina oleh 

guru-guru senior dalam kelompok yang berjumlah sekitar 15-20 santri untuk 

membaca hafalan mereka dengan tartil, pembinaan ini cenderung pada 

pendekatan student centrered  karena santri langsung membaca hafalan mereka 

ketika di tunjuk.58 

                                                           
58 A. Syakir Ridlwan, Panduan Ilmu Tajwid, 88-90. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ilmiah tentu memiliki proses dan prosedur yang harus ditempuh 

secara sistematis dalam suatu penelitian. Hal ini harus ditempuh peneliti dalam 

menggali suatu ilmu pengetahuan sehingga dapat melahirkan pengetahuan baru.59 

Maka secara praktis metode penelitian merupakan sebuah cara atau sebuah 

rangkaian kegiatan dalam penelitian yang sistematis dengan tujuan mendapatkan 

dan menyusun ilmu pengetahuan. Biasanya metode penelitian pada umumnya 

berpatok kepada bentuk-bentuk penelitian yang digunakan. Sedangkan teknik 

penelitian kita kenal sebagai cara atau langkah-langkah yang ditempuh dalam 

melakukan penelitian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Dengan menggunakan metode ini, penulis mempelajari tentang “Model 

Pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan al-

Quran Santri.” Metode kualitatif dikenal sebagai metode yang digunakan untuk 

meneliti dan mengamati suatu kondisi alami dari suatu objek.60 Untuk lebih 

jelasnya, berikut ini keterangan lebih rinci terkait metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian kali ini: 

 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian kali ini adalah penelitian 

lapangan yang juga dikenal dengan Field Research. Berdasarkan namanya, 

penelitian lapangan merupakan penelitian yang memerlukan untuk melihat dan 

mempelajari secara langsung tentang sesuatu yang terjadi di masyarakat, suatu 

kelompok, individu, lembaga, hingga interaksi social dalam suatu lingkungan.61 

                                                           
59 Suryana, Metodologi Penelitian (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia Press, 2010), 15. 
60 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan 

Kalijaga, 2021), 4. 
61 Husaini Usman, et al., Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), 5. 
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Dalam penelitian kualitatif, jenis penelitian lapangan dikenal sebagai 

pendekatan yang luas. Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan, 

tentunya peneliti diharuskan mengamati secara langsung untuk mengumpulkan 

data-data dan informasi di lapangan penelitian yang telah dipilih. Dalam hal ini 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di pondok pesantren Madrasatul 

Quran yang berlokasi di Tebuireng Jombang. Di dalam lembaga tersebut penulis 

akan mengkaji tentang suatu hal yang menjadi suatu ciri khas dari lembaga 

tersebut yaitu “Model Pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah”. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini memiliki karakter deskriptif dalam menggunakan metode 

kualitatif dan menggunakan jenis field research (penelitian lapangan), maka 

penelitian ini merupakan penelitian empiris, yaitu berbasis pengalaman secara 

langsung dalam melihat fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan. 

Berdasarkan dari pengalaman di lapangan tersebut, maka penulis akan 

memperoleh data deskriptif. Data deskriptif merupakan suatu karakteristik dari 

penelitian kualitatif.62  

Dalam penelitian ini penulis akan mendeskripsikan bagaimanakah 

implementasi dari model pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah di pondok 

pesantren Madrasatul Quran dan bagaimana peningkatan kualitas bacaan al-

Quran santri Madrasatul Quran. Deskripsi ini berupa fenommena-fenomena 

temuan dari peneliti ketika melakukan pengamatan secara langsung di lapangan. 

 

C. Sumber Data 

Penelitian kualitatif memiliki beberapa jenis data. Menurut pendapat 

Patton dalam karya Newman & Benz, “Deskripsi komperhensif terkait suatu 

peristiwa, situasi, perilaku, interaksi, pendapat dari orang yang berpengalaman, 

                                                           
62 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), 

23. 
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pemikiran, kepercayaan dan sikap, kutipan dari dokumen yang didapatkan, 

sejarah dan catatan-catatan.”63  

Mengacu pada pendapat Patton tersebut sumber data penelitian secara 

garis besar terbagi menjadi dua jenis sumber data, yakni sumber data primer dan 

sekunder. 

1. Data Primer 

Untuk sumber data primer, penulis memperolehnya berupa data verbal 

dari informan yang memiliki kaitannya dengan model pembelajaran Qira’ah 

Muwah{h{adah di pp. Madrasatul Quran Tebuireng. Dalam mendapatkan data 

primer ini nantinya akan dilakukan wawancara dengan kepala Unit Tahfiz { 

dan sekertaris Unit Tahfiz {. Selain itu penulis juga melakukan kepada beserta 

beberapa guru al-Quran pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng yang 

yaitu kepada ust. Rendi Dwi S dan ust. Tauhid Ayatullah sebagai guru al-

Quran di pondok pesantren Madrasatul Quran. 

2. Data Sekunder 

Sebagai pendukung dari data primer, penulis mendapatkan data 

sekunder berupa dokumen baik berupa hard file maupun soft file, benda dan 

foto yang tentunya memiliki kaitannya dengan model pembelajaran Qira’ah 

Muwah{h{adah di pesantren tersebut. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini akan menggunakan 3 teknik dalam mengumpulkan data yang 

dibutuhkan. Tiga teknik tersebut yaitu, teknik observasi, teknik wawancara dan 

teknik dokumentasi. 

1. Teknik Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik dalam mengumpulkan data 

penelitian yang relevan dengan permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian. Teknik observasi ini mengharuskan peneliti untuk datang 

                                                           
63 Isadore Newman dan Carolyn R. Benz, Qualitative-Quantitative Research Methodology: 

Exploring The Interactive Continuum (USA: Southern Illinois University Press, 1998), 16. 
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langsung mengamati objek yang diteliti. Salah satu manfaat dari teknik ini 

yaitu peneliti dapat mendapatkan pengalaman dan mengetahui gejala yang 

memiliki relevansi dengan masalah penelitian yang terjadi di lokasi secara 

langsung.64 

Dalam penelitian ini nantinya teknik observasi akan dilakukan untuk 

mengamati kegiatan pembelajaran al-Quran di pp. Madrasatul Quran 

Tebuireng. Sehingga peneliti dapat mengetahui secara langsung 

bagaimanakah proses dan penerapan model pembelajaran Qira’ah 

Muwah{h{adah dari awal hingga akhir. Observasi ini kami lakukan ketika 

proses pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah berlangsung di dalam kelas C2 

dan kelas B7. 

2. Teknik Wawancara 

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data penelitian 

yang berupa tanya jawab. Tanya jawab ini dilakukan oleh seorang pencari 

data yang bertanya kepada orang yang memiliki data (narasumber). Maka 

peneliti mendapatkan data dari narasumber yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang diberikan oleh peneliti terkait dengan topik yang diangkat 

dalam penelitian.65 

Pada hal ini peneliti mewawancarai beberapa sumber data secara 

langsung. Sumber data tersebut adalah Ust. Jalaluddin Hayat selaku kepala 

unit tahfiz { dan ust. Abdul Aziz Muslim selaku sekertaris unit tahfiz {. Selain 

itu penulis juga mewawancarai dua pengajar atau ustadz pembimbing al-

Quran di lembaga tersebut yaitu ust. Rendi Dwi Saputra dan ust. Tauhid 

Ayatullah terkait implementasi model pembelajaran Qira’ah Muwah{h{adah di 

pesantren tersebut.  

3. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan suatu cara atau teknik dalam 

mengumpulkan data penelitian yang mana data penelitian tersebut dapat 

                                                           
64 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 

54. 
65 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas UGM, 1987), 206. 
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berupa dokumen yang tertulis maupun berupa film atau foto yang memiliki 

keterkaitan dengan topik penelitian.66 Dokumen tertulis yang dimaksud 

misalnya berupa data santri dan struktur organisasi sanad al-Quran KH. Yusuf 

Masyhar. Sedangkan dokumen berupa film atau video berupa foto atau video 

proses pembelajaran berlangsung dan sejenisnya. 

Jika diterapkan pada penelitian ini, teknik dokumentasi dapat 

digunakan untuk menggali data-data terkait biografi atau profil pondok 

pesantren Madrasatul Quran. Profil pondok tersebut meliputi struktur 

organisasi pondok, fasilitas, sejarah dan seterusnya. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul maka dibutuhkan proses analisis data untuk 

menyelesaikan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Data yang telah 

didapatkan tersebut dikelompokkan dan diurutkan dalam bentuk pola kategori 

dan beberapa uraian dasar. Dalam pandangan Miles, Huberman dan Saldana 

terdapat tiga aspek dalam analisis data penelitian yang menggunakan metode 

kualitatif. Ketiga aspek tersebut adalah:67 

1. Kondensasi Data 

Proses analisis data penelitian yang pertama adalah kondensasi data, 

maksudnya yaitu proses menyederhanakan data, memilih data, dan 

mengabstrakkan data yang merupakan analisis dari adanya seluruh catatan, 

maupun dokumentasi penelitian dan dari berbagai materi empiris yang 

lainnya. Dalam proses kondensasi data ini peneliti mendapatkan data-data 

penelitian melalui wawancara, observasi dan dokumentasi di lapangan. 

Setelah penulis mendapatkan banyak data di lapangan tentang Qira’ah 

Muwah {h{adah (definisi, ciri khas, latar belakang, dan penerapannya), melalui 

wawancara dari beberapa narasumber maupun dari hasil observasi di 

lapangan atau dari dokumen-dokumen yang didapatkan. 

                                                           
66 Ibid., 114. 
67 Mathhew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Jhonny Saldana, Qualitative Data Analysis: A 

Methods Sourcebook, (California: Sage Publication Inc, 2014), 31-33. 
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2. Menyajikan Data 

Setelah data dikelompokkan hingga sedemikian rupa maka dapat 

terlihat pola dan beberapa kesamaan data dari hasil temuan di lapangan 

maupun kesamaan pendapat dari beberapa narasumber. Namun karena 

sumber data tidak hanya satu, maka sangat mungkin kami mendapatkan data 

yang berbeda, biasanya perbedaan pendapat ini terjadi ketika kami 

memwawancarai narasumber yang berbeda, akan tetapi perbedaan pendapat 

tersebut tidak saling bertolak belakang. Setelah data terkumpul dan sudah 

direduksi maka proses penyajian data dapat dilangsungkan dengan baik. 

Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk naratif karena penelitian ini 

bersifat deskriptif. 

3. Verifikasi Data dan Menarik Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi ini merupakan langkah yang 

terakhir yang harus ditempuh setelah dilakukannya reduksi data dan 

penyajian data. Setelah data direduksi maka akan terlihat beberapa pola, 

kesamaan atau perbedaan dari beberapa data yang telah di peroleh 

dilapangan. Selanjutnya data tersebut disajikan dengan baik sehingga dapat 

mudah dipahami. Selanjutnya proses penarikan kesimpulan atau verifikasi 

dilakukan untuk menjawab masalah-masalah tentang implementasi model 

pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah yang telah dirumuskan sebelumnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Pondok Pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Jombang 

1. Letak Geografis Pondok Pesantren Madrasatul Quran Tebuireng 

Terdapat sangat banyak pesantren yang berada di kabupaten Jombang, 

salah satunya yaitu Pondok Pesantren Madrasatul Quran Tebuireng. Pondok 

pesantren Madrasatul Quran merupakan pondok pesantren tah {fiz { al-Quran, 

yaitu lembaga pendidikan yang memiliki focus kajian pada bidang al-Quran. 

Sesuai dengan namanya, pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng 

berada di dusun Tebuireng, tepatnya pada desa Cukir kecamatan Diwek 

kabupaten Jombang. Luas pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng 

yaitu sekitar 4 hektar atau sekitar 228.00 m2.  

Secara geografis, Madrasatul Quran Tebuireng berjarak 8 km dari 

selatan kota Jombang. Lokasi pondok pesantren Madrasatul Quran terbilang 

cukup strategis karena berada di tepi Jl. Irian Jaya, yaitu jalan raya jurusan 

Jombang-Malang dan Jombang-Kediri-Blitar. Selain itu pondok pesantren 

Madrasatul Quran juga dekat dengan Pabrik Gula Cukir, tepatnya ada di 1 km 

di sebelah selatan pondok pesantren Madrasatul Quran. Pondok pesantren 

Madrasatul Quran berada tepat di sebelah timur pondok pesantren Tebuireng 

yang didirikan oleh h{ad{ratu al-shaikh KH. Muhammad Hasyim Asy’ari, 

salah satu pahlawan nasional yang mencetuskan fatwa “Resolusi Jihad” 

melawan penjajah. Banyak orang-orang yang berjasa bagi Indonesia yang 

berasal dari pesantren Tebuireng tersebut salah satunya seperti mantan 

presiden Indonesia ke-4 yaitu KH. Abdurrahman Wahid.  

Selain pondok pesantren Tebuireng, masih sangat banyak pondok 

pesantren yang berdiri di sekitar dusun Tebuireng. Misalnya pondok 

pesantren Wali Songo Cukir, pondok pesantren al-Aqobah 4 Kwaron, pondok 

pesantren Darul Falah, pondok pesantren al-Masruriyah Tebuireng, PP. 

Salafiyah Syafi’iyah Seblak, pondok pesantren al-Urwatul Wutsqo Kedaton,
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Bulurejo, pondok pesantren Tarbiyatun Nasyi’in Pacul Gowang, pondok 

pesantren Manba’ul Hikam Jatirejo dan masih banyak lagi pondok pesantren 

di dusun Tebuireng dan sekitarnya.  

 

2. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Jombang 

Pada awalnya, pondok pesantren Madrasatul Quran merupakan sebuah 

program pendidikan al-Quran yang ada di dalam pondok pesantren Tebuireng 

Jombang dimana guru al-Qurannya adalah KH. Muhammad Yusuf Masyhar 

(pendiri PP Madrasatul Quran Tebuireng). Salah satu hal yang menjadi latar 

belakang adanya program tahfiz { al-Quran tersebut yaitu berdasarkan 

kecintaan h{ad{ratu al-syaikh Hasyim Asy’ari terhadap al-Quran dan orang-

orang yang menghafalkannya.  

Jauh sebelum adanya Madrasatul Quran, KH. Hasyim Asy’ari sempat 

mendatangkan Syaikh Abdul Hamid Wardad yaitu guru besar dari Arab Saudi 

untuk mengajarkan santri pp. Tebuireng menghafal al-Quran. Program tah {fiz { 

al-Quran di dibawah asuhan Syaikh Abdul Hamid Wardad tersebut 

berlangsung dengan baik sehingga dapat menghasilkan banyak huffaz { al-

Quran. Namun sayangnya program tersebut hanya berlangsung selama 5 

tahun saja.68 

Dari sekian banyaknya santri di pondok pesantren Tebuireng pada saat 

itu, KH. Hasyim Asy’ari menaruh perhatian khusus pada santri-santri yang 

hafalan al-Quran. Beliau menugaskan santri-santri yang hafal al-Quran 

tersebut untuk menjadi imam Tarawih di bulan Ramadhan dengan maqra’ 

bacaan al-Quran urut dari juz 1 hingga khatam al-Quran. Shalat tarawih 

seperti ini sudah berlangsung sejak 1923 M hingga sekarang. 

Suatu saat ketika KH. Yusuf Masyhar mondok di Tebuireng beliau 

diberi kepercayaan untuk menjadi imam tarawih di Masjid pondok pesantren 

Tebuireng karena ketika beliau masuk pondok Tebuireng memang sudah 

hafal al-Quran. Pada saat KH. Yusuf Masyhar menjadi imam tarawih, KH. 

                                                           
68 Andri Kurniawan, et al., KH. Muhammad Yusuf Masyhar; Cahaya al-Quran dari Jombang, 

(Lamongan: Dawuh Guru CV. Belibis Pustaka Group, 2021), 9-10. 
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Hasyim Asy’ari penasaran dan kagum dengan bacaan al-Quran beliau. 

Sehingga saat itu KH. Hasyim Asy’ari keluar dari rumah beliau dan 

menanyakan kepada santri “siapa yang menjadi imam tarawih tadi?” santri 

tersebut tidak tahu sembari menebak-nebak bahwa yang menjadi imam 

Tarawih adaalah orang Kertosono, namun KH. Hasyim Asy’ari menyangkal 

jawaban santri tadi dan menyatakan bahwa tidak mungkin orang Kertosono 

(pada saat itu) memiliki bacaan al-Quran sebaik itu. Hal ini di karenakan KH. 

Hasyim Asy’ari mengetahui bahwa di Kertosono belum ada guru al-Quran 

yang memiliki bacaan al-Quran sebaik bacaan KH. Yusuf Masyhar. 

KH. Hasyim Asy’ari mengetahui bahwa bacaan KH. Yusuf Masyhar 

merupakan bacaan yang berstandar Internasional. Setelah KH. Hasyim 

Asy’ari mendapatkan informasi tentang siapa imam Tarawih pada waktu itu 

beliau langsung memanggil KH. Yusuf Masyhar ke ndalem beliau. Setelah 

itu KH. Hasyim Asy’ari berkenalan dengan KH. Yusuf Masyhar dan 

kemudian beliau menjamin makan KH. Yusuf setiap harinya dan makan di 

ndalem. Bahkan KH. Hasyim Asy’ari datang ke rumah KH. Yusuf Masyhar 

di Tuban untuk melamar beliau dan menjodohkannya dengan cucu beliau. 

Mulai dari sanalah KH. Yusuf Masyhar dipercaya oleh KH. Hasyim Asy’ari 

untuk mengajar membaca al-Quran keluarga ndalem. Ketika itu KH. Yusuf 

Masyhar masih berusia 18 tahun. 

Seiring perkembangan pondok pesantren Tebuireng yang begitu pesat 

di bawah kepengasuhan KH. Hasyim Asy’ari dan putra-putra beliau, kualitas 

pendidikan di Tebuireng pun juga ikut berkembang dengan cepat. Banyak 

unit pendidikan yang juga berkembang dengan sistematis dan kemudian juga 

lahir sekolah-sekolah formal baik dalam bentuk madrasah maupun sekolah 

formal pada umumnya. Begitupula dengan program tahfiz {-nya yang juga 

menjadi lebih baik dan sistematis.  

Karena peminat tahfiz { al-Quran di pondok pesantren Tebuireng 

semakin hari semakin bertambah banyak, dirasa penting untuk memberikan 

wadah tersendiri bagi santri-santri yang menghafalkan al-Quran. Pada 

akhirnya para santri yang menghafalkan al-Quran di Tebuireng diberikan 
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asrama tersendiri. Setelah berkembang beberapa tahun, Kemudian KH. A. 

Hamid Baidhawi mendorong KH. Yusuf Masyhar untuk mendirikan lembaga 

khusus untuk pendidikan al-Quran dalam rangka mewujudkan keinginan 

h{ad{ratu al-syaikh Hasyim Asy’ari ketika itu bercita-cita mendirikan lembaga 

yang mengkaji al-Quran secara intens di daerah Tebuireng.  

Kemudian pada bulan September 1971 M, KH. A. Hamid Baidhawi 

mengajak KH. Yusuf Masyhar untuk meminta izin kepada KH. Yusuf 

Hasyim dan ibu nyai A. Wahid Hasyim untuk mendirikan lembaga al-Quran 

dan beliau berdua mendukung. Setelah dua bulan berlalu, Madrasah al-

Huffaz { terbentuk berdasarkan hasil musyawarah dari 9 kyai. Tidak lama 

kemudian KH. Yusuf Masyhar berdiskusi dengan santri beliau sehingga nama 

Madrasah al-H{uffaz { berubah menjadi Madrasatul Quran. Demikianlah KH. 

Yusuf Masyhar mendirikan pondok pesantren Madrasatul Quran tidak 

dengan kemauan beliau sendiri.69 

 

3. Unit Pendidikan di Pondok Pesantren Madrasatul Quran Tebuireng 

Pondok pesantren Madrasatul Quran memiliki 3 unit pendidikan yaitu 

unit kependidikan, unit ketahfiz {an dan unit kepondokan yang berada dibawah 

naungan KH. Abdul Hadi Yusuf, S.H, M.Kn sebagai pengasuh pondok 

pesantren Madrasatul Quran Tebuireng. Kepala unit kependidikan (Mudir I) 

di pp. Madrasatul Quran Tebuireng adalah Dr. KH. Musta’in Syafi’i. M.Ag. 

Sedangkan kepala unit ke-tahfiz {an (Mudir II) adalah KH. A. Syakir Ridlwan, 

Lc, M.Hi. Dan kepala Unit kepondokan (dikenal dengan Majelis Tarbiyah wa 

al-Ta’lim) yaitu KH. Muhammad Syafi’i Wardi. 

Unit kependidikan di pondok pesantren terdiri dari 3 sekolah formal, 

yaitu MTs Madrasatul Quran, SMP al-Furqan dan Madrasah Aliyah 

Madrasatul Quran. System pendidikan madrasah di pondok pesantren 

Madrasatul Quran yaitu “al-Quran yang dimadrasahkan” maka unit-unit 

sekolah di lingkungan pondok pesantren Madrasatul Quran mempelajari 70 

                                                           
69 Ibid., 28-29. 
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persen materinya berupa materi keagamaan, dan 30 persennya santri 

mempelajari materi-materi umum. 

a. Madrasah Tsanawiyah Madrasatul Quran 

Seperti madrasah pada umumnya (madrasah formal), madrasah 

tsanawiyah Madrasatul Quran mengikuti kurikulum yang ditetapkan oleh 

kementrian agama. Madrasah tsanawiyah madrasatul Quran berada di 

dalam lingkungan pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng. 

Sehingga Madrasah Tsanawiyah Madrasatul Quran berada di bawah 

naungan yayasan pondok pesantren Madrasatul Quran. Sehingga materi 

dan kalender pembelajaran juga disesuaikan dengan kalender pondok. 

Madrasah tsanawiyah Madrasatul Quran memiliki target sebagaimana 

berikut ini: 

1) Hafal al-Quran 10-15 Juz 

2) Mampu membaca kitab Taqrib 

3) Dan memahami Nahwu (Jurumiyah) dan S {araf (al-Amthilah 

Tas {rifiyah) 

 

b. SMP al-Furqan Madrasatul Quran 

Sama seperti MTs MQ, SMP al-Furqan juga sama seperti sekolah-

sekolah formal yang lainnya dengan menggunakan kurikulum yang telah 

ditetapkan oleh Kemendikbud. SMP al-Furqan juga berada di dalam 

lingkungan pondok pesantren Madrasatul Quran, maka SMP al-Furqan 

juga berada di bawah naungan yayasan pondok pesantren Madrasatul 

Quran. Sehingga materi dan kalender pendidikan SMP al-Furqan juga 

harus menyesuaikan dengan kalender pondok pesantren Madrasatul 

Quran Tebuireng. SMP al-Furqan juga memiliki target yang sama dengan 

MTs Madrasatul Quran, yaitu: 

1) Hafal 10-15 Juz 

2) Mampu Membaca kitab Taqrib 

3) Dan mampu memahami Nahwu (Jurumiyah) dan S {araf (al-Amthilah 

al-Tas {rifiyah) 
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c. Madrasah Aliyah Madrasatul Quran 

Sama dengan MTs MQ, Madrasah Aliyah Madrasatul Quran ini 

juga seperti madrasah-madrasah formal lainnya yang mengikuti 

kuikulum yang ditetapkan oleh Kementrian Agama. Madrasah Aliyah 

Madrasatul Quran juga berada di dalam lingkungan pondok pesantren 

Madrasatul Quran, maka MA MQ juga berada didalam naungan yayasan 

pondok. Sehingga materi dan kalender pendidikan sekolah disesuaikan 

dengan kalender pondok. Madrasah Aliyah Madrasatul Quran memiliki 

beberapa target sebagaimana berikut: 

1) Hafal 30 Juz 

2) Mampu membaca kitab Tafsir Aya <t al-Ah {ka<m Rawa <i’ al-Bayan. 

3) Memahami Ilmu Nahwu, S {araf, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadith, Fikih 

Qawa <id. 

 

Sedangkan unit Tahfiz{ terdiri dari 3 program, yaitu program bi al-naz {ar, 

program tahfiz { al-Quran dan program Qira’ah al-Sab’ah. 

a. Program bi al-Naz {ar 

Merupakan program bimbingan bagi santri yang baru masuk dan belum 

bisa membaca al-Quran dengan baik dan benar sesuai dengan standar 

yang ditentukan di pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng 

Jombang. 

b. Program Tahfiz { 

Merupakan program bimbingan bagi santri yang telah menyelesaikan 

program bi al-naz {ar untuk menghafalkan al-Quran sampai 30 juz.  

c. Program Qira’ah al-Sab’ah 

Merupakan program bimbingan khusus bagi santri yang telah selesai 

menghafalkan al-Quran 30 juz di program tahfiz {. Program ini 

mempelajari riwayat bacaan tujuah imam. 
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Dan unit yang ketiga adalah unit kepondokan, yaitu unit yang mengatur 

dan membuat seluruh kegiatan dan aktifitas keseharian santri, mulai dari 

kegiatan mengaji, shalat berjamaah, dan rangkaian ibadah lainnya baik ibadah 

wajib maupun sunnah. Di pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng, 

unit kepondokan ini dikenal dengan Majelis Tarbiyah wa al-Ta’lim atau 

disingkat dengan sebutan MTT. Majelis Tarbiyah wa al-Ta’lim tidak hanya 

mengatur dan mentertibkan santri dalam ibadah dan aktifitas keseharian santri 

saja, namun MTT juga menjadi wadah bagi santri untuk mengembangkan 

bakat, minat dan kreatifitas santri Madrasatul Quran. Berikut ini rincian 

kegiatan harian santri pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng 

Jombang. 

Tabel 4.1 

Jadwal Kegiatan Harian Santri Pondok Pesantren Madrasatul Quran 

Waktu Kegiatan 

04.00 – 05.00 Jama’ah Shalat Shubuh 

05.00 – 06.00 Setoran al-Quran 

06.00 – 06.30 Makan Pagi dan Persiapan 

06.30 – 06.45 Sholat Dhuha 

06.50 – 12.40 Sekolah 

12.40 – 13.00 Jama’ah Shalat Dhuhur 

13.00 – 15.00 Makan Siang & Istirahat 

15.00 – 15.45 Jama’ah Shalat Ashar 

15.45 – 16.45 Setoran dan Fas{a<h{ah al-Quran 

16.45 – 17.30 Mandi dan Persiapan Jama’ah Shalat Maghrib 

17.30 – 18.30 Jama’ah Shalat Maghrib 

18.30 – 19.30 Muda<rasah dan Fas{a<h{ah 

19.30 – 20.00 Jama’ah Shalat Isya’ 

20.00 – 20.30 Makan Malam 

20.30 – 21.30 Diniyah dan Jam Belajar Sekolah 

21.30 – 03.00 Istirahat / Tidur 
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Dalam mengembangkan minat, bakat dan kreatifitas santri Madrasatul 

Quran, Majelis Tarbiyah wa al-Ta’lim membuat banyak kegiatan rutin setiap 

seminggu sekali atau ada juga kegiatan bulanan hingga kegiatan tahunan. 

Kegiatan mingguan misalnya santri dapat mengembangkan bakat dengan 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh MTT. 

Beberapa ekstrakurikuler di pondok pesantren Madrasatul Quran 

sebagaimana berikut: 

a. Ekstra Tilawah 

b. Ekstra Kaligrafi 

c. Ekstra Public Speaking 

d. Ekstra Shalawat al-Banjari 

e. Ekstra Gambus 

f. Praktek Khutbah Jumat 

g. Diklat Keorganisasian 

h. Kajian Tafsir al-Quran sebulan sekali 

Sedangkan kegiatan bulanan atau tahunan misalnya, MTT mengadakan 

lomba-lomba yang diikuti oleh delegasi dari seluruh asrama. Beberapa 

lomba-lomba antar asrama tersebut yaitu: 

a. Musabaqah H{ifz { al-Quran 

b. Musabaqah Tilawah al-Quran 

c. Musabaqah Sharh { al-Quran 

d. Musabaqah Tafsir al-Quran 

e. Musabaqah Fahm al-Quran 

f. Musabaqah Khat {t { al-Quran 

g. Lomba Pidato (Muhadharah) 

h. Lomba Shalawat al-Banjari 

i. Lomba Dekorasi 

j. Lomba Karya Tulis Ilmiah 
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4. Visi dan Misi Pondok Pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Jombang 

Setiap lembaga pasti mempunyai “motto”, yaitu sebuah semboyan yang 

berisi harapan dan tujuan dari suatu lembaga atau organisasi sebagai bentuk 

motivasi dan semangat untuk meraih tujuan dari lembaga tersebut. Pondok 

pesantren Madrasatul Quran Tebuireng juga memiliki visi dan misi yang 

ingin dicapai. Visi dan Misi tersbut adalah 

a. Visi: Mencetak Insan yang H{a<mil al-Quran Lafz{an, Ma’nan, wa 

‘Amalan. 

b. Misi: Menghantarkan santri menjadi pribadi yang hafal al-Quran 30 juz, 

faham dengan isi dan makna yang terkandung dalam al-Quran, dan dapat 

mengamalkan al-Quran dalam kegiatan sehari-hari. 

 

B. Implementasi Model Pembelajaran Qira’ah Muwah {h {adah dalam 

Meningkatkan Kualitas Bacaan al-Quran Santri Pondok Pesantren 

Madrasatul Quran Tebuireng Jombang 

1. Latar Belakang Munculnya Model Pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah 

Meskipun pondok pesantren Tebuireng merupakan pondok pesantren 

rujukan para kyai di pulau Jawa, KH. Hasyim Asy’ari lebih cenderung 

mengajarkan ilmu-ilmu alat dan lebih terfokus pada ilmu hadis. Banyak kyai, 

termasuk KH. Kholil Bangkalan yang juga salah satu guru dari KH. Hasyim 

Asy’ari yang pergi ke pesantren Tebuireng ketika Ramadhan untuk berpuasa 

dan mengaji kitab s {ahih { bukhari kepada KH. Hasyim Asy’ari. Sehingga para 

kyai memberikan gelar “Had{ratu al-Syaikh” kepada KH. Hasyim Asy’ari 

karena kealiman beliau pada ilmu hadis. Namun demikian KH. Hasyim 

Asy’ari bercita-cita agar di Tebuireng ada lembaga yang focus mengkaji al-

Quran secara intens. 

Hal ini diisyaratkan oleh KH. Hasyim Asy’ari yang sangat mengagumi 

bacaan KH. Yusuf Masyhar sehingga beliau disuruh untuk mengajar 

membaca al-Quran kepada beberapa anak dan cucu beliau yang pada saat itu 

beliau masih remaja. Selain itu KH. Yusuf Masyhar diberi kehormatan untuk 

ikut makan setiap hari dengan keluaga beliau. Hal ini disebabkan karena KH. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

59 
 

 
 

Hasyim Asy’ari sangat menghormati orang yang menghafalkan al-Quran 

dengan baik.  

Oleh karena itulah pondok pesantren Madrasatul Quran berdiri dengan 

dukungan sembilan kyai yang telah berkumpul dengan tujuan merealisasikan 

cita-cita KH. Hasyim Asy’ari yang menginginkan adanya lembaga yang 

khusus mengkaji al-Quran. Singkat cerita, karena Madrasatul Quran 

berkembang dengan cepat dan kedatangan banyak santri dari berbagai daerah 

maka munculah sebuah tantangan baru bagi pondok pesantren Madrasatul 

Quran pada masa itu. 

Santri yang datang dari berbagai tempat dengan latar belakang 

lingkungan dan kemampuan lisan yang berbeda-beda dalam membaca al-

Quran ini menjadikan KH. Yusuf Masyhar menginginkan agar Madrasatul 

Quran memiliki ciri khas tersendiri, baik dari segi bacaan maupun fas {a<h{ah{. 

Sehingga santri tidak hanya lancar dalam membaca al-Quran melainkan juga 

menjadi lebih fasih { dan enak untuk didengar. Hal ini sesuai dengan yang 

dikatakan dengan Ust. Jalaluddin Hayat selaku kepala unit tahfiz { pondok 

pesantren Madrasatul Quran Tebuireng: 

“Sejak awal memang KH. Yusuf Masyhar sebagai pendiri pondok 

pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Jombang mengingnkan agar 

pondok pesantren Madrasatul Quran memiliki ciri khas tersendiri, yaitu 

dari segi bacaan maupun fas{a<h{ah{. Itulah yang menjadi salah satu ciri 

khas dari pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Jombang.”70 

 

Seiring dengan berkembangnya zaman, banyak murattal dari timur 

tengah yang pada saat itu sangat mudah didapatkan dimana-mana. Sehingga 

para santri Madrasatul Quran tertarik untuk menirukan lagu atau irama dari 

para qari’ timur tengah, misalnya murattal syaikh Mahmud Khalil al-Husary, 

syaikh al-Mathrud, Syaikh Minshawi dan seterusnya. Namun KH. Yusuf 

Masyhar kurang suka dengan hal tersebut karena dengan menirukan banyak 

                                                           
70 Jalaluddin Hayat, Kepala Unit Tahfiz Pondok Pesantren Madrasatul Quran Tebuireng, 

Wawancara Pribadi, Jombang, 1 April 2023. 
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lagu atau irama dari berbagai qari’ dapat menghilangkan ciri khas dari bacaan 

al-Quran santri Madrasatul Quran Tebuireng Jombang.  

Lebih parahnya lagi santri menirukan juga logat semacam tawallud dari 

murattal yang didengarkannya. Adanya tawallud inilah yang membuat KH. 

Yusuf Masyhar tidak suka. Karena tawallud tersebut merupakan salah satu 

hal yang membuat bacaan kurang baik. Sehingga KH. Yusuf Masyhar 

melarang santri untuk memutar murattal selain murattalnya syaikh Mahmud 

Khalil al-Husary. 

Maka KH. Yusuf Masyhar menjadikan murattalnya syaikh Mahmud 

Khalil al-Husary sebagai rujukan lagu atau irama yang pas bagi para santri. 

Hal ini dikarenakan murattal syaikh Mahmud Khalil al-Husary memiliki 

irama atau lagu yang sederhana sehingga mudah untuk ditirukan dan tidak 

terlalu mendramatisir bacaan al-Quran sehingga kecil kemungkinan terjadi 

tawallud dalam bacaan tersebut. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh 

ust. M. Abdul Aziz Muslim selaku sekertaris unit Tahfiz { pondok pesantren 

Madrasatul Quran sebagaimana berikut: 

“Beliau (KH. Yusuf Masyhar) dulu melarang untuk memutar murattal 

selain murattalnya syaikh Mahmud Khalil al-Husary di lingkungan 

pondok pesantren, memang banyak murattalnya qari-qari dari timur 

tengah yang enak didengar, namun mungkin tajwid dan fas {a<h {h{-nya 

kurang tepat menurut pak yai (KH. Yusuf Masyhar).” 71 

 

Setelah ditelusuri lebih lanjut ternyata syaikh Mahmud al-Husary 

merupakan seorang qari’ yang cukup melegenda. Sehingga syaikh Mahmud 

al-Husary diberi gelar al-Maqari’ yang artinya “gurunya para qari” karena 

bacaan al-Quran beliau menjadi rujukan para qari’ dari seluruh penjuru dunia. 

Selain itu syaikh Mahmud Khalil al-Husary juga merupakan guru besar di 

universitas al-Azhar Kairo dan beliau adalah orang yang diberi amanah untuk 

menjadi penyeleksi qari’ di Mesir ketika itu. 

 

                                                           
71 M. Abdul Aziz Muslim, Sekertaris Unit Tahfiz { Pondok Pesantren Madrasatul Quran Tebuireng, 

Wawancara Pribadi, Jombang, 31 Maret 2023. 
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2. Definisi Qira’ah Muwah {h{adah 

Qira’ah Muwah {h{adah secara bahasa dapat diartikan dengan. Bacaan al-

Quran yang dipersatukan, diseragamkan, dan serasi. Qira’ah Muwah {h{adah 

juga dapat diartikan sebagai “mempersatukan bacaan al-Quran”. Sedangkan 

secara istilah Qira’ah Muwah {h{adah merupakan model bacaan al-Quran yang 

dirumuskan oleh KH. Yusuf Masyhar sebagai pendiri pondok pesantren 

Madrasatul Quran Tebuireng yang menjadikan murattal syaikh Mahmud 

Khalil al-Husary sebagai rujukan dalam bacaan, lagu dan irama dalam 

membaca al-Quran.72  

Singkatnya, definisi Qira’ah Muwah {h{adah adalah bacaan al-Quran 

yang dirumuskan dan diajarkan langsung oleh KH. Yusuf Masyhar kepada 

santri-santrinya. Tujuan beliau merumuskan Qira’ah Muwah {h{adah yaitu 

untuk menyatukan bacaan santri pondok pesantren Madrasatul Quran 

Tebuireng dari generasi awal hingga sekarang. Sehingga Qira’ah 

Muwah {h{adah menjadi suatu ciri khas tersendiri dari pondok pesantren 

Madrasatul Quran Tebuireng. 

Seperti namanya Qira’ah Muawah {h{adah tidak hanya menjadi model 

bacaan yang dipersatukan dan kemudian menjadi ciri khas tersendiri. Qira’ah 

Muwah {h{adah juga sama dengan Qira’ah pada umunya. Seperti yang telah 

diterangkan di atas, pengertian dari Qira’ah adalah salah satu dari banyaknya 

aliran atau madhab dalam membaca al-Quran dan memiliki riwayat 

mutawattir sampai kepada Rasulullah SAW.  

Qira’ah Muwah {h{adah juga memiliki sanad riwayat hingga kepada 

Rasulullah SAW. Sanad riwayat Qira’ah Muwah {h{adah merupakan riwayat 

bacaan imam H{afs { ‘an ‘As {im KH. Yusuf Masyhar sebagai perumus Qira’ah 

Muwah {h{adah memiliki riwayat sanad bacaan al-Quran yang sambung hingga 

Rasulullah SAW. KH. Yusuf Masyhar memiliki dua jalur sanad yang 

bersambung hingga kepada Rasulullah. Sanad beliau ada dari Tuban dan dari 

Jombang.  

                                                           
72 Jalaluddin Hayat, Kepala Unit Tahfiz { Pondok Pesantren Madrasatul Quran Tebuireng, 

Wawancara Pribadi, Jombang, 1 April 2023. 
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Sanad yang pertama beliau dapatkan di kampong halaman beliau yaitu 

di Jenu Tuban. Sebelum merantau ke Jombang KH. Yusuf Masyhar mulai 

menghafalkan al-Quran ketika masih berusia tujuh tahun. Kemudian beliau 

menyelesaikan hafalan al-Quran ketika masih berada di usia 12 tahun di 

bawah bimbingan KH. Hasan Husen. Setelah KH. Yusuf selesai hafalanya 30 

juz KH. Hasan Husen menyuruh KH. Yusuf untuk men-tas {hih { hafalan 30 juz 

beliau secara bi al-h{ifz {.  

KH. Hasan Husen merupakan kyai “ahlu al-Quran” terkemuka pada 

zamannya. Beliau merupakan sosok yang cukup tegas dan teliti dalam segi 

makha <rij al-h{uru <f ketika menyimak bacaan al-Quran santri-santrinya. 

Sebagian besar masyarakat yang tinggal di sebelah utara Jawa Timur, yaitu 

daerah Lamongan, Tuban, Bojonegoro dan sekitarnya mengaji kepada KH. 

Hasan Husen. 

Setelah KH. Yusuf Masyhar sudah selesai menghafalkan al-Quran di 

bawah bimbingan KH. Hasan Husein, beliau pergi merantau ke Jombang 

diantar oleh kedua orang tua beliau yaitu H. Masyhar dan Nyai Masruhani. 

Sesampainya di jombang KH. Yusuf Masyhar dimasukan kedalam koper oleh 

orang tuanya untuk menghindari penggeledahan dari tentara Belanda pada 

saat itu. Kemudian beliau diantar ke Rejoso untuk tabarrukan kepada KH. 

Muhammad Dahlan Kholil di pondok pesantren Darul Ulum Rejoso.  

Hanya dalam waktu enam bulan KH. Yusuf Masyhar telah 

menyelesaikan tabarrukan setoran al-Quran kepada KH. Dahlan Kholil di 

pondok pesantren Darul Ulum Rejoso. Setelah itu KH. Yusuf Masyhar 

melanjutkan belajar ilmu agama kepada KH. Hasyim Asy'ari di pondok 

pesantren Tebuireng.73 

Secara teknis KH. M Yusuf Masyhar memiliki 2 jalur sanad, yaitu 

sanad dari KH. Hasan Husen dan sanad dari jalur KH. Dahlan Kholil. Maka 

secara tidak langsung bacaan al-Quran santri pondok pesantren memiliki 2 

jalur sanad. Sayangnya KH. Yusuf Masyhar tidak mendapatkan sanad tertulis 

                                                           
73 Andri Kurniawan, et al., KH. Muhammad Yusuf Masyhar: Cahaya al-Quran dari Jombang, 18-

20. 
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dari KH. Hasan Husen Tuban. Sehingga KH. Yusuf Masyhar menuliskan 

sanad dari KH. Dahlan Kholil untuk santri Madrasatul Quran. Berikut ini 

sanad bacaan al-Quran KH. Yusuf Masyhar. 

1) KH. Muhammad Yuuf Masyhar mengaji kepada 

2) KH. Muhammad Dahlan Kholil, mengaji kepada 

3) Syaikh Ahmad ibn Hamid ‘Abdu al-Razzaq, mengaji kepada 

4) Syaikh Muhammad Sabiq al-Askandari, mengaji kepada 

5) Syaikh Khalil ibn ‘Amir al-Matubisi, mengaji kepada 

6) Syaikh ‘Ali al-Hilwani Ibrahim, mengaji kepada 

7) Syaikh Sulaiman al-Syahdawi, mengaji kepada 

8) Syaikh Mustafa Mihi, mengaji kepada 

9) Syaikh ‘Ali al-Mihi dan Syaikh Abdul Karim, mengaji kepada 

10) Syaikh Ismail, mengaji kepada 

11) Syaikh ‘Ali al-Ramli al-Ramki, mengaji kepada 

12) Syaikh Muhammad ibn Qasim, mengaji kepada 

13) Syaikh Abdu al-Rahman al-Yamani, mengaji kepada 

14) Syaikh Sahzah al-Yamani, Syaikh Muhammad Ja’far al-Syahir dan 

Syaikh ‘Abdu al-Haq al-Simbati, mengaji kepada 

15) Syaikh Ahmad al-Maisiri, mengaji kepada 

16) Syaikh Nasiruddin al-Tablawi, mengaji kepada 

17) Syaikh Zakariyya al-Anshari, mengaji kepada 

18) Syaikh Abu Tahir Muhammad ibn Muhammad al-‘Aqili, mengaji kepada 

19) Syaikh Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad Yusuf al-Hariri, 

mengaji kepada 

20) Syaikh Abu Muhammad ‘Abdu al-Rahman ibn Ahmad ibn ‘Ali al-

Baghdadi, mengaji kepada 

21) Syaikh Abu Ali al-Hasan ibn ‘Abdu al-Karim al-Ammari, mengaji 

kepada 

22) Syaikh Abu Abdullah Muhammad ibn Umar al-Qurtubi, mengaji kepada 

23) Syaikh Abu al-Qasim ibn Fairah al-Andalusi, mengaji kepada 

24) Syaikh Abu al-Hasan ‘Ali ibn Huzail, mengaji kepada 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

64 
 

 
 

25) Syaikh Abu Dawud Sulaiman ibn Najah, mengaji kepada 

26) Syaikh Abu ‘Amr Usman ibn Sa’id al-Dani, mengaji kepada 

27) Syaikh Abu al-Hasan Tahir ibn Galbun, mengaji kepada 

28) Syaikh Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Salih al-Hasyimi, mengaji 

kepada 

29) Syaikh Abu al-Abbas Ahmad ibn Sahl, mengaji kepada 

30) Syaikh Abu Muhammad ‘Ubaid ibn al-Sabah, mengaji kepada 

31) Syaikh Abu ‘Amr ibn Sulaiman ibn al-Mughirah al-Asadi, mengaji 

kepada 

32) Al-Imam Abu Bakr ‘Asim ibn Abi al-Najud, mengaji kepada 

33) Abu Abdu al-Rahman dan ‘Abdaullah ibn Habib al-Sulami, Abu Maryam 

Zir ibn Hubays al-Asadi dan Abu ‘Amr Sa’d ibn Ilyas al-Syaibani, 

mereka bertiga mengaji kepada 

34) Abdullah ibn Mas’ud. Al-Sulami dan Zir ibn Hubaisy juga 

memperolehnya dari Usman ibn ‘Affan dan ‘Ali ibn Abi Thalib. Al-

Sulami juga memperolehnya dari Ubay ibn Ka’b dan Zaid ibn Tsabit. 

Lima sahabat ini membaca al-Quran langsung di hadapan Rasulullah 

SAW. 

35) Rasulullah SAW mendapatkan wahyu dari 

36) Malaikat Jibril AS mendapatkanya dari 

37) Allah SWT 

 

3. Ciri Khas Model Pembelajaran Qira’ah Muwah {h {adah 

Setiap lembaga pasti memiliki cara pengajaran atau model 

pembelajaran yang berbeda-beda. Banyak faktor yang mempengaruhi 

perbedaan cara mengajar atau model pembelajaran yang digunakan seseorang 

ketika mengajar. Misalnya factor lingkungan, kemudian factor kemampuan 

peserta didik yang berbeda-beda. Selain itu kualifikasi atau standar seorang 

pengajar yang tinggi tentu juga akan membuat stadar yang tinggi juga.  

KH. Yusuf Masyhar memiliki ciri khas bacaan al-Quran yang sangat 

jelas dan sangat baik dalam segi makhraj-nya. Memiliki logat bacaan yang 
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sangat baik, ketika membaca al-Quran terdengar sangat tenang. Jika beliau 

sedang dalam majelis khataman al-Quran bacaan beliau terasa pelan 

temponya namun ternyata beliau berada pada tempo cepat. Ketika beliau 

menggunakan tempo bacaan yang cepat, makhraj beliau tetap bagus dan 

sempurna dan tidak ada yang terbuang hurufnya. Panjang pendek dalam 

bacaan beliau juga rata dan pas. Langgam atau lagu yang digunakan beliau 

terdengar kalem atau tenang ketika membaca al-Quran sehingga bacaan 

beliau enak didengar. 74 

Berdasarkan kemampuan bacaan al-Quran KH. Yusuf Masyhar yang 

seperti itu, maka ciri khas Qira’ah Muwah {h{adah mengikuti seperti bacaan al-

Quran dari KH. Muhammad Yusuf Masyhar selaku perumus Qira’ah 

Muwah {h{adah. Menurut ust. Jalaluddin Hayat selaku kepala unit tahfiz { 

pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng, Qira’ah Muwah {h {adah 

memiliki 3 ciri khas. Ketiga ciri khas dari Qira’ah Muwah {h{adah yaitu: 

a. Fas{a<h{ah 

Tah {sin atau memperindah dan memperbaiki bacaan al-Quran di 

pondok pesantren Madrasatul Quran lebih dikenal dengan sebutan 

fas {a<h{ah. Pembelajaran fas {a<h{ah di pondok pesantren Madrasatul Quran 

menggunakan model klasikal dengan menggunakan metode mushafah {ah. 

Sehingga santri dapat mengerti secara langsung bagaimana cara 

mengucapkan suatu huruf, bagaimana menebalkan dan menipiskan huruf 

hingga bagaimana cara me-waqaf-kan bacaan al-Quran ketika kehabisan 

nafas. Maka dengan metode pembelajaran yang demikian, santri dapat 

mengerti cara membaca al-Quran yang benar dan baik.  

Secara singkat fas {a<h{ah di pondok pesantren Madrasatul Quran 

merupakan pembelajaran yang menggambarkan bagaimana cara 

membaca al-Quran dengan baik dan benar, baik dari segi tajwid maupun 

iramanya yang merujuk kepada murattal syaikh Mahmud Khalil al-

Husary. Maka pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah berada di dalam 

                                                           
74 Andri Kurniawan, et al., KH. Muhammad Yusuf Masyhar: Cahaya al-Quran dari Jombang, 66-

67. 
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kegiatan fas {a<h{ah. Pembelajaran fas {a<h{ah di pondok pesantren Madrasatul 

Quran selalu dilaksanakan pada ba’da maghrib, atau jika pada bulan 

puasa dilaksanakan pada pagi hari setelah shalat shubuh hingga pukul 6 

pagi. 

b. Lagu atau Langgam Bacaan 

Lagu atau langgam bacaan yang dipakai dan dijadikan rujukan di 

pondok pesantren Madrasatul Quran yaitu langgam bacaannya syaikh 

Mahmud Khalil al-Husary. Namun pada dasarnya KH. Yusuf Masyhar 

memang kurang menyukai bacaan al-Quran santri yang lebih 

mengedepankan lagu dan mengesampingkan makhraj dan tajwid. 

c. Tajwidnya 

Sebenarnya tajwid yang diterapkan dalam pembelajaran Qira’ah 

Muwah {h{adah secara global tidak berbeda dengan tajwid pada umumnya. 

Mungkin memang terdapat perbedaan pendapat namun tidak terlalu 

banyak. Hal yang paling menonjol adalah bacaan ketika terdapat dua 

huruf mati, yaitu hukum bacaan raum. Contohnya seperti dalam kalimat 

  وَالْفَجْرِ  dan مِنْ قَ بْلِ 

Cara membaca raum menurut KH. Yusuf Masyhar yaitu membaca 

huruf mati yang terahir dengan sepertiga dari bunyi asli huruf tersebut. 

Selebihnya, penerapan ilmu tajwid di pondok pesantren Madrasatul 

Quran merujuk kepada kitab Jazariyah karya imam al-Zarnuji. 

 

Para guru di pondok pesantren Madrasatul Quran mengklaim jika 

terdapat seseorang yang membaca al-Quran dengan tiga ciri khas di atas maka 

dapat dipastikan orang tersebut pernah belajar di pondok pesantren 

Madrasatul Quran Tebuireng. Jika ternyata orang tersebut tidak pernah 

mondok atau belajar membaca al-Quran di pesantren Madrasatul Quran 

Tebuireng pasti dia berguru kepada orang yang pernah belajar membaca al-

Quran di pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Jombang.  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

67 
 

 
 

Statement dari para guru tersebut pernah dibuktikan langsung oleh ust. 

Jalaluddin ketika beliau tabarrukan di Batu Ampar Madura. Ketika beliau 

telah selesai menghafalkan al-Quran 30 juz dan sudah lulus program tahfiz { di 

pondok pesantren Madrasatul Quran. Ketika di Batu Ampar Madura, beliau 

bertemu dengan para huffaz { se-Indonesia. Suatu ketika beliau menemukan 

ada yang bacaan al-Qurannya sama dengan yang beliau pelajari di pondok 

pesantren Madrasatul Quran. Setelah ditelusuri ternyata orang yang dimaksud 

ust. Jalaluddin Hayat merupakan murid dari salah satu alumni pondok 

pesantren Madrasatul Quran generasi pertama yaitu KH. Abdul Aziz Hasanan 

Surabaya.75 

“Pernah saya buktikan sendiri ketika saya tabarrukan di Batu Ampar 

dulu, dari beberapa hafiz { se-Indonesia ada yang bacaanya sama dengan 

kami ternyata setelah kami tanya-tanya gurunya adalah KH. Abdul Aziz 

Hasanan Surabaya dekat ampel yang merupakan santri generasi awal.” 

 

4. Implementasi Model Pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah di Pondok 

Pesantren Madrasatul Quran Tebuireng 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pembelajaran 

Qira’ah Muwah {h{adah di pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng 

Jombang dilaksanakan dalam bentuk kegiatan fas {a<h{ah. Pembelajaran 

fas {a <h{ah{ ini menggunakan model pembelajaran klasikal. Sedangkan metode 

pembelajaran yang digunakan yaitu adalah metode mushafah {ah. Metode 

mushafah {ah diatikan dengan metode “adu lidah.” Maksudnya yaitu seorang 

guru membaca sepenggal ayat didepan kelas dengan lantang kemudian semua 

santri menirukannya bersama-sama. Sehingga guru dan santri sama-sama 

aktif ketika pembelajaran berlangsung. 

Dalam pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah terbagi lima kelompok 

yang disesuaikan dengan tingkatan kemampuan membaca al-Quran para 

santri. Pada setiap kelompok dibagi lagi menjadi beberapa kelompok yang 

                                                           
75 Jalaluddin Hayat, Kepala Unit Tahfiz Pondok Pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Jombang, 

Wawancara Pribadi, Jombang, 1 April 2023. 
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lebih kecil dalam skala kelas. Pada tiap kelasnya akan diisi sekitar 20-30 

santri.76 Kelima kelompok tersebut adalah: 

a. Kelompok Naqis { 

Di pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng, kelompok 

naqis { lebih dikenal dengan sebutan kelas D. Kelompok naqis { dipecah 

lagi menjadi tiga kelas yaitu kelas D1, D2 dan D3. 

b. Kelompok Mubtadi’ 

Di pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng, kelompok 

mubtadi’ lebih dikenal dengan sebutan kelas C. Kelompok mubtadi’ 

terpecah lagi menjadi 3 kelas yaitu kelas C1, C2, dan C3. 

c. Kelompok Mutawasit { 

Di pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng, kelompok 

mutawasit{ lebih dikenal dengan kelas B. Kelompok mutawasit{ terpecah 

lagi menjadi 13 kelas yaitu kelas B1, B2, B3, B4, B5 sampai dengan B13. 

d. Kelompok Muntad {ir  

Di pondok pesantren Madrasatul Quran, kelompok muntad{ir lebih 

dikenal dengan sebutan kelas A. Kelompok muntad{ir ini terpecah 

menjadi tiga kelas yaitu kelas A1, A2, A3. 

e. Kelompok Maqbul 

Kelompok maqbul merupakan tingkatan paling tinggi setelah 

kelompok A. Kelompok ini berbeda dengan kelompok sebelumnya, 

sehingga kelompok ini merupakan kelompok yang istimewa. Karena 

kelompok ini merupakan gerbang bagi santri untuk melangkah ke 

program tahfiz {. Maka santri yang berada di kelompok maqbul sudah 

boleh mulai menghafal al-Quran dari juz 1. Jika seorang santri ingin 

masuk kedalam kelompok maqbul, maka santri tersebut harus mengikuti 

atau ujian al-Quran yang diselenggarakan sebanyak tiga kali dalam 

setahun. Ujian untuk masuk kelompok maqbul ini dikenal dengan “ujian 

maqbul“.  

                                                           
76 Muhammad Abdul Aziz Muslim, Sekertaris Unit Tahfiz { Pondok Pesantren Madrasatul Quran 

Tebuireng Jombang, Wawancara Pribadi, Jombang, 31 Maret 2023. 
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Jika santri dinyatakan lulus ujian maqbul, maka santri tersebut dapat 

langsung masuk kedalam kelompok maqbul dan berhak untuk diwisuda bi al-

naz {ar yang diselenggarakan pada bulan Desember. Dengan diwisudanya 

santri kelompok maqbul, maka santri tersebut telah resmi lulus program, bi 

al-naz {ar masuk kedalam program tahfiz{ untuk lebih focus menyelesaikan 

hafalan hingga 30 juz. 

Materi yang didapatkan santri ketika kelas tidak hanya materi bacaan 

al-Quran dan memperbaiki bacaan di depan guru secara langsung. Mereka 

juga mendapatkan materi tentang ilmu tajwid. Sehingga santri tidak cukup 

dengan memiliki bacaan al-Quran yang baik tapi mereka juga faham ilmu 

yang mereka terapkan dalam bacaan al-Quran mereka. Maka santri tidak 

taqlid buta kepada guru yang mengajarkan mereka. 

Untuk pelajaran tajwid yang diajarkan oleh guru dikelas, dilakukan 

seminggu sekali yaitu pada hari rabu malam khusus membahas tajwid. Untuk 

materi yang akan dipelajari sudah dijadwalkan dalam silabus yang disusun 

oleh guru kelas tersebut. Sedangkan pada hari Jumat malam hingga selasa 

malam santri belajar membaca al-Quran secara klasikal.  

Pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah dengan cara klasikal yakni 

seorang guru memberi materi dan memberi contoh pelafalannya kemudian 

murid menirukannya, model pembelajaran seperti ini sudah berlangsung 

sejak awal Madrasatul Quran berdiri. KH. Yusuf Masyhar dulu juga 

mengajarkan fas {a<h{ah dengan cara yang sama dan kemudian diteruskan oleh 

santri-santri beliau sampai sekarang. Model pembelajaran yang semacam ini 

memiliki tujuan dan berfungsi untuk menserasikan atau menstandarkan 

bacaan seluruh santri pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng 

Jombang.77  

 

                                                           
77 Muhammad Abdul Aziz Muslim, Sekertaris Unit Tahfiz { Pondok Pesantren Madrasatul Quran 

Tebuireng Jombang, Wawancara Pribadi, Jombang 31 Maret 2023. 
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5. Hambatan dalam Implementasi Model Pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah 

Dalam mengimplementasikan sebuah program dilapangan tentu tidak 

terlepas dari problematika yang harus dihadapi. Sebaik apapun atau 

sesempurna apapun program pasti akan menjumpai problematika yang ada di 

lapangan. Begitupula dengan pelaksanaan pembelajaran Qira’ah 

Muwah {h{adah di pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng juga terdapat 

beberapa problem.78 Problem tersebut diantaranya sebagai berikut: 

a. Kemampuan lisan santri yang berbeda-beda 

Adanya perbedaan kemampuan lisan dari santri yang berbeda-beda 

ini sebagian besar terjadi karena factor lingkungan dimana dia berasal. 

Misalnya terkadang santri yang berasal dari Jawa Barat atau dari 

wilayah Jabodetabek biasanya sulit mengucapkan huruf د dengan baik. 

Memang huruf ini identic dengan huruf “D” ketika diucapkan dalam 

bahasa Indonesia. Namun, huruf Arab tidak dapat disamakan 

pengucapannya dengan pengucapan huruf dalam bahasa Indonesia. Hal 

yang semacam ini mengharuskan santri mengulang-ulang bacaan yang 

salah tersebut.  

 

b. Terdapat santri yang lemah pada bidang Tajwid secara teori 

Terkadang ada santri yang memang cepat menguasai dalam 

praktek membaca al-Qurannya namun dia lemah dalam teori karena 

memang ilmu tajwid materinya sangatlah banyak. Sehingga terkadang 

santri yang semacam ini langsung naik ke kelas yang sangat tinggi, 

sehingga dia tertinggal materi tajwidnya secara teori. Dalam menangani 

hal ini pondok pesantren Madrasatul Quran juga memasukan materi 

tajwid kedalam materi sekolah 

. 

                                                           
78 Rendi Dwi Saputra, Guru al-Quran Kelas B7, Wawancara Pribadi, Jombang, 31 Maret 2023. 
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c. Sering dijumpai santri yang mengantuk ketika pembelajaran 

berlangsung 

Salah satu problem yang dihadapi guru ketika pembelajaran 

berlangsung yaitu adanya santri yang mengantuk ketika pembelajaran. 

Mengantuk merupakan hal yang sangat sering dialami oleh beberapa 

santri. Mengantuk juga merupakan hal yang tidak dapat terkontrol. 

Sehingga jika santri mengantuk ketika pembelajaran berlangsung secara 

tidak langsung dia tertinggal materi. 

Dalam mengatasi mengantuk yang dialami santri, guru memiliki 

cara yang berbeda-beda. Ada yang menanganinya dengan menyuruh 

santri yang mengantuk untuk berdiri di tempat sebagaimana yang 

diterapkan oleh ust. Rendi Dwi Saputra ketika mengajar di kelas B7.  

 

“Kadang kalau ada yang mengantuk aku suruh berdiri ditempat 

kemudian dia juga saya suruh membaca yang sudah saya ajarkan 

dikelas” 79 

 

Ada juga yang menyuruh santri mengambil wudhu ke kamar mandi 

sebagaimana yang diterapkan ust. Tauhid Ayatullah di kelas C2. Bahkan 

ada juga yang membawa semprotan air. 

 

“Jika ada yang mengantuk, selalu saya suruh mengambil air wudhu 

agar dia fresh” 80 

 

d. Santri yang malas 

Masalah malasnya santri ini lebih parah dari santri yang mengantuk 

ketika pembelajaran. Karena bisa jadi santri yang sering mengantuk 

mungkin pada malam harinya dia mengaji hingga larut malam sehingga 

sekalipun di dalam kelas dia mengantuk namun dia masih mungkin 

memiliki kualitas bacaan yang baik. Karena dengan sering membaca al-

                                                           
79 Rendi Dwi Saputra, Guru al-Quran Kelas B7, Wawancara Pribadi, Jombang, 31 Maret 2023. 
80 Tauhid Ayatullah, Guru al-Quran Kelas C2, Wawancara Pribadi, Jombang, 31 Maret 2023. 
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Quran, maka lisan mereka terlatih sehingga kualitas bacaan mereka yang 

mengantuk masih bisa lebih baik daripada santri yang malas. 

Sedangkan santri yang malas mengaji, santri tersebut tentu akan 

sulit untuk meningkatkan kualitas bacaan al-Quran mereka karena 

kurang seringnya membaca al-Quran. Konsekuensinya santri yang 

malas tersebut ketika kenaikan kelas santri tersebut akan sulit untuk naik 

ke dalam kelompok yang lebih tinggi. Selain itu jika santri tersebut tidak 

ada peningkatan atau bahkan tidak lulus program bi al-naz{ar bisa jadi 

santri tersebut drop out.  

 

C. Peningkatan Kualitas Bacaan al-Quran Santri Pondok Pesantren 

Madrasatul Quran Tebuireng Jombang 

1. Kualitas Bacaan al-Quran Santri Pondok Pesantren Madrasatul Quran 

Salah satu cara untuk mengetahui perkembangan kualitas bacaan santri 

adalah dengan mengadakan evaluasi dalam bentuk ujian. Unit tahfiz { pondok 

pesantren Madrasatul Quran selalu mengadakan ujian al-Quran pada setiap 

akhir semester. Pelaksanaan ujian al-Quran selalu dilakukan setelah ujian 

sekolah selesai dilaksanakan. Sehingga perkembangan kualitas bacaan al-

Quran santri pondok pesantren Madrasatul Quran dapat terpantau dengan 

baik.81 

Ujian al-Quran akhir semester ini ada dua jenis ujian, pertama ujian 

tajwid secara tertulis dan ujian membaca al-Quran. Dengan ujian yang 

sedemikian rupa, maka santri tidak hanya menguasai ilmu tajwid secara teori 

saja tapi yang lebih pentingnya mereka dapat mempraktekkan ilmu tajwid 

yang mereka dapatkan di kelas ke dalam bacaan al-Quran mereka. 

Adanya pengelompokan yang berdasarkan kemampuan dan kualitas 

bacaan al-Quran santri juga dapat untuk mengetahui kualitas bacaan seorang 

santri. Hal ini juga dapat memudahkan guru ketika mengajarkan al-Quran di 

                                                           
81 Muhammad Abdul Aziz Muslim, Sekertaris Unit Tahfiz { Pondok Pesantren Madrasatul Quran 

Tebuireng Jombang, Wawancara Pribadi, Jombang 31 Maret 2023. 
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kelas, karena guru tersebut tidak dibingungkan dengan adanya perbedaan 

kemampuan dan kualitas bacaan antar santri yang sangat jauh. Maka di dalam 

suatu kelas tidak ada kata yang paling buruk atau paling baik, semua hampir 

sama. Berikut ini kualifikasi dari setiap kelompok fas {a<h{ah:82 

a. Kelompok Naqis { 

Kemampuan santri yang berada di kelompok naqis { yaitu  mereka masih 

sebatas mengenal huruf hijaiyyah namun mereka belum baik dalam 

membaca rangkaian huruf hijaiyyah dalam bentuk kata ataupun ayat al-

Quran. 

b. Kelompok Mubtadi’ 

Kemampuan yang harus dikuasai oleh santri untuk masuk atau naik 

kelas C (mubtadi’) yaitu santri harus bisa membaca al-Quran walaupun 

belum terlalu lancar, namun di kelas ini bacaan mereka juga akan 

diperbaiki. 

c. Kelompok Mutawasit { 

Kemampuan yang harus dikuasai oleh santri untuk dapat naik kelas B 

(mutawasit {) yaitu mereka harus sudah bisa membaca al-Quran dengan 

lancar namun mereka masih sering kurang tepat dalam pelafalan huruf 

baik dari segi makhraj-nya maupun sifat hurufnya. 

d. Kelompok Muntad {ir 

Kemampuan yang harus dikuasai oleh santri untuk dapat naik kedalam 

kelas A (muntad{ir) yaitu mereka harus sudah lancar dalam membaca 

al-Quran dan sudah baik dalam segi makhraj maupun sifat al-huruf-nya. 

Walaupun terkadang mereka masih bingung dalam memilih waqaf atau 

ibtida’. Kelompok ini merupakan kelompok yang memiliki bacaan al-

Quran yang sudah nyaris sempurna dan memenuhi standar kualitas 

bacaan dalam pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah. 

 

 

                                                           
82 Muhammad Abdul Aziz Muslim, Sekertaris Unit Tahfiz { Pondok Pesantren Madrasatul Quran 

Tebuireng Jombang, Wawancara Pribadi, Jombang, 31 Maret 2023. 
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e. Kelompok Maqbul 

Kemampuan yang dibutuhkan untuk masuk kedalam kelas maqbul 

yaitu mereka harus sudah bisa membaca al-Quran dengan lancar dan 

tartil, makhraj & sifat huruf yang tepat dan sudah bisa memilih waqaf 

& ibtida’. Selain itu santri yang ingin masuk kedalam kelompok maqbul 

juga harus sudah hafal juz 30, 29, 28, surah Yasin, al-Rahman dan al-

Waqi’ah dengan bacaan yang baik dan lancar. Untuk masuk kelas 

maqbul, santri akan diuji oleh guru-guru al-Quran senior yang pernah 

mengaji kepada KH. Yusuf Masyhar secara langsung. Jika santri 

dinyatakan lulus ujian maqbul maka santri tersebut berhak untuk 

diwisuda dan bisa masuk ke dalam kelompok maqbul untuk mulai 

belajar menghafalkan al-Quran dari juz 1. 

 

Demikianlah kemampuan serta kualitas bacaan al-Quran santri pondok 

pesantren Madrasatul Quran Tebuireng dapat dinilai dengan melihat santri 

tersebut termasuk kedalam kelompok apa. Selain itu ketika selesai ujian 

semester santri akan naik kelas dan kenaikan tersebut dapat diukur dengan 

nilai santri tersebut ketika ujian. Hasil ujian tersebut dibuktikan dalam bentuk 

buku raport semester santri. Jika santri mendapat nilai raport yang tinggi dia 

pasti akan naik ke kelas atau bahkan kelompok yang lebih tinggi. Sebaliknya, 

jika santri mendapatkan nilai raport semester yang buruk maka bisa jadi santri 

tersebut hanya naik satu tingkat kelas saja dan berada di kelompok yang sama. 

 

2. Indicator Pengukur Kualitas Bacaan al-Quran Santri Pondok Pesantren 

Madrasatul Quran 

Pada sub bab sebelumnya dijelaskan bahwa untuk mengetahui kualitas 

dan kemampuan membaca al-Quran santri bisa dengan cara melihat kelas atau 

kelompok mengaji yang ditempati santri tersebut karena setiap kelas juga 

memiliki standar minimal bacaan al-Quran. Selain itu, bisa juga dengan cara 

menguji bacaan santri tesebut secara langsung sehingga kita dapat 

mengetahui secara langsung dimana kekurangan bacaan santri tersebut. Dan 
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yang terakhir yaitu kita bisa mengetahui kemampuan dan kualitas bacaan al-

Quran santri dengan cara melihat raport hasil ujian semesternya. 

Setidaknya ada tiga indicator yang dinilai ketika ujian al-Quran di 

pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Jombang. Ketiga indicator 

tersebut adalah kelancaran, fas {a<h{ah dan tajwid secara teori.83 

a. Kelancaran 

Ada beberapa aspek yang dinilai dalam indicator kelancaran, 

diantaranya yaitu tempo bacaan, pemilihan waqaf dan ibtida’, dan 

kelancaran bacaan al-Quran. 

b. Fas{a<h{ah 

Sedangkan pada bidang fas {a<h{ah ada beberapa aspek yang dinilai. 

Aspek tersebut adalah irama atau lagu, makhraj yang tepat dan sifat 

huruf yang baik, keserasian dalam memanjangkan bacaan mad dan 

dalam penerapan hukum-hukum bacaan yang lainnya.  

c. Tajwid 

Penilaian bidang tajwid dalam ujian ini berupa ujian tertulis, sehingga 

dapat diketahui seberapa jauh penguasaan ilmu tajwid seorang santri. 

Untuk materi tajwid yang diujikan biasanya disesuaikan dengan materi 

yang telah diajarkan di dalam kelas fas {a <h{ah yang dilakukan ba’da 

shalat maghrib berjamaah. 

 

Ketiga indicator penilaian di atas merupakan alat pengukur sejauh mana 

kualitas bacaan al-Quran santri berkembang selama satu semester. Jika nilai 

santri ketika ujian al-Quran di akhir semester tinggi maka kemungkinan besar 

santri tersebut bisa naik kelas ke kelas yang sangat tinggi atau bahkan dia bisa 

naik satu tingkat ke dalam kelompok di atas kelompok yang ditempatinya 

sekarang. Misalnya beberapa santri kelas C2 berikut ini:84 

 

                                                           
83 Muhammad Abdul Aziz Muslim, Sekertaris Unit Tahfiz { Pondok Pesantren Madrasatul Quran 

Tebuireng Jombang, Wawancara Pribadi, Jombang, 31 Maret 2023. 
84 Dokumentasi Pondok Pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Jombang, Jombang, 31 Maret 2023. 
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Tabel 4.2 

Data Nilai Santri Kelas C2 

NO Nama Kelas Asal Nilai Ujian 

1. Achmad Fajrul Falah D1 C 

2. Achmad Farros Shobaa D2 B 

3. Achmad Dafa Syahru Syarof D2 B 

4. Ahmad Rafif Azzamy Syauqi D1 C 

5. Arjuna Setiawan D3 A 

6. Daffa Diyaulhaq Putra Hudaya D2 B 

7. Ersa Fairuz Athoilla D3 A 

8. Fahreza Nasrullah D3 A 

9. Ferdian Firman Rostiyawan D3 A 

10. Ferdiansyah Pratama putra D1 C 

11. Hibatullah Akmal al Musyaffa D3 A 

12. Humam Sholahuddin Amar D1 C 

13. Iksan Abdul Rahman D1 C 

14. Jauhari Ahmad Mukafa D3 A 

15. M. Ardiansyah Verdian Putra D3 A 

16. Maulana Rayhan Firdaus D2 B 

17. Moch. Daffa Arsena D3 A 

18. Muhammad Hisyam Azka Khoir D2 B 

19. Muhammad Husein Abdillah D2 B 

20. Muhammad Iklil Arisabih Anfasilah D1 A 

21. Muhammad Muzaki Isa Maulana D2 B 

22. Muhammad Nazul Fata D2 B 

23. Muhammad Revan Dwi Febrianto D3 A 

24. Muhammad Rizqi Darmawan D1 C 

25. Nafi’ Afzalurohman D1 C 

26. Nana Maulana Khidir Ismail D1 C 

27. Naufal Arib Mas’ud Haidar D3 A 
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28. Raden Fayzel Mohammady 

Rachman 
D3 A 

 

Keterangan: 

Nilai A = 80-100 

Nilai B = 60-79 

Nilai C = 20-59 

 

Berdasarkan data santri kelas C2 di atas, dapat dilihat bahwa bacaan al-

Quran mereka semua meningkat kualitasnya. Semua santri yang berada di 

kelas C2 sekarang, pada semester sebelumnya mereka duduk di kelompok 

naqis { (kelas D). Ada yang sebelumnya berada di kelas D1, ada juga yang dari 

kelas D2 atau D3. Mereka bisa naik ke kelompok mubtadi’ karena hasil ujian 

mereka ketika ujian al-Quran sebelumnya mendapat nilai yang cukup untuk 

naik ke dalam kelompok mubtadi’ (kelas C). Maka dari hasil ujian tersebut 

para santri tersebut sudah dinilai memenuhi standar minimal untuk masuk ke 

dalam kelompok mubtadi’ (kelas C). 

 

3. Media dan Sarana Penunjang dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan al-Quran 

Santri Pondok Pesantren Madrasatul Quran 

Qira’ah Muwah {h{adah merupakan sebuah ciri khas dari pondok 

pesantren Madrasatul Quran. Ada banyak cara yang dilakukan oleh yayasan 

pondok pesantren Madrasatul Quran dalam meningkatkan dan menjaga 

kualitas bacaan al-Quran santrinya. Beberapa sarana dan media pendukung 

yang dibuat oleh unit tahfiz { pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng 

adalah:85 

a. Buku Tajwid Versi Madrasatul Quran 

Dalam pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah juga dipelajari ilmu 

tajwid secara teori. Salah satu kitab tajwid rujukan pondok pesantren 

                                                           
85 Jalaluddin Hayat, Kepala Unit Tahfiz { Pondok Pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Jombang, 

Wawancara Pribadi, Jombang 1 April 2023. 
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Madrasatul Quran adalah kitab Jazariyah yang ditulis oleh imam al-

Zarnuji yang telah digunakan oleh para santri sejak generasi awal. 

Namun, dalam ilmu tajwid sendiri terdapat sangat banyak perbedaan 

pendapat dalam beberapa hukum bacaan.  

Maka unit tahfiz { berinisiatif untuk membentuk tim penulis buku 

tajwid yang sesuai dengan standar tajwid yang diajarkan oleh KH. 

Muhammad Yusuf Masyhar. Buku tajwid yang ditulis oleh tim penulis 

dari unit tahfiz berjudul “Panduan Ilmu Tajwid”. Buku tersebut menjadi 

pegangan santri dalam mempelajari ilmu tajwid secara teori. 

Salah satu tujuan dari di tulisnya buku tajwid versi Madrasatul 

Quran ini yaitu agar santri bisa membacanya dengan mudah karena sudah 

berbahasa Indonesia dan sudah di koreksi oleh para guru al-Quran senior 

yang pernah mengaji langsung dengan KH. Yusuf Masyhar. Selain itu 

adanya buku tajwid versi pondok Madrasatul Quran juga memudahkan 

guru dalam membuat silabus ketika awal semester. 

b. Mengadakan jam fas {a <h{ah tambahan 

Selain itu unit tahfiz { juga sangat memperhatikan agar kualitas 

bacaan santri terjaga. Oleh karena itulah para Pembina kamar 

diperintahkan agar mengajarkan kepada santri untuk mengulas kembali 

fas {a<h{ah yang telah dipelajari seperti ketika fas {a<h{ah ba’da maghrib di 

kelas. Karena santri yang baru bisa membaca al-Quran dengan baik 

terkadang perlu diulang-ulang lagi bacaan fas {a<h{ah-nya agar tidak lupa 

dan kualitasnya menjadi lebih bagus lagi. Selain itu Pembina juga 

diperintahkan agar mengajarkan cara menghafal kepada santri. 

c. Mushaf al-Quran Madrasatul Quran 

Para santri generasi awal dulu sebagian besar menggunakan 

mushaf cetakan Kudus, yaitu mushaf yang diterbitkan oleh pondok 

Kudus yang didirikan oleh KH. Arwani Kudus Jawa Tengah. Oleh karena 

itulah para guru menyarankan untuk menggunakan al-Quran cetakan 

Kudus. Namun beberapa santri terkadang ada yang kesulitan membaca 

cetakan kudus karena tulisannya kadang agak sulit dibaca bagi yang baru 
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bisa membaca al-Quran. Jika tidak bisa menggunakan al-Quran cetakan 

Kudus maka boleh-boleh saja menggunakan al-Quran yang lain asalkan 

untuk menghafal menggunakan al-Quran pojok 15 baris. 

Alasan unit tahfiz { pondok pesantren Madrasatul Quran membuat 

cetakan al-Quran sendiri yaitu agar santri bisa waqaf atau ibtida’ dalam 

membaca al-Quran dengan baik dan sesuai juga dengan yang diajarkan 

oleh KH. Yusuf Masyhar. Karena beberapa mushaf ada yang waqaf-nya 

sedikit ada juga yang waqaf-nya cukup jarang sehingga agak sulit bagi 

orang yang baru belajar membaca al-Quran. Pencetakan mushaf ini juga 

telah ditashih lembaga lajnah al-Quran yang dibentuk oleh kemenag.86 

d. Rekaman murattal 

Salah satu standar bacaan al-Quran dalam Qira’ah Muwah {h {adah 

yang menjadi ciri khas dari pondok pesantren Madrasatul Quran adalah 

irama, atau langgam bacaannya yang merujuk kepada murattal syaikh 

Mahmud Khalil al-Husary. Sebagaimana yang telah dilarang oleh KH. 

Yusuf Masyhar bahwa tidak boleh memutar murattal selain murattalnya 

syaikh Mahmud Khalil al-Husary di lingkungan pondok pesantren 

Madrasatul Quran. Maka setiap akan masuk waktu shalat santri selalu 

diputarkan murattalnya syaikh Mahmud Khalil al-Husary.  

Karena pada saat KH. Yusuf Masyhar masih sehat tidak sempat 

merekam bacaan al-Quran beliau maka para alumni berinisiatif untuk 

merekam bacaan alumni-alumni yang pernah mengaji secara langsung di 

depan KH. Yusuf Masyhar. Rekaman bacaan para alumni generasi awal 

tersebut disatukan menjadi VCD dan disebut dengan “murattal MQ”.  

Rekaman tersebut dilakukan para alumni generasi awal yang 

dianggap master juga untuk memberikan contoh bacaan al-Quran yang 

pernah diajarkan langsung oleh KH. Yusuf Masyhar. Sehingga santri 

juga mendapat stimulus secara audio karena santri dapat mendengarkan 

rekaman tersebut setiap hari sebelum shalat berjamaah. Adanya murattal 

                                                           
86 Taufiq Mahfudh, Guru al-Quran Senior di PP. Madrasatul Quran Tebuireng Jombang, Wawancara 

Pribadi, Jombang, 25 Maret 2023. 
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dari alumni generasi awal ini bertujuan agar para santri dapat meneladani 

bacaan al-Quran para alumni generasi awal, maka kualitas bacaan al-

Quran santri tetap terjaga dari generasi awal hingga sekarang. 

 

D. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah 

1. Kelebihan Model Pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah 

Setiap program pasti memiliki kekurangan dan kelebihan. Baik 

program tersebut sangat baik atau sempurna pasti juga memiliki 

kekurangan. Pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah juga tidak terlepas dari 

kekurangan dan juga memiliki beberapa kelebihan. Berikut ini kelebihan 

dari model pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah:87 

a. Santri dapat membaca al-Quran dengan baik dan indah 

Dalam model pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah irama dan 

langgam bacaan santri merujuk pada irama dan langgam bacaan syaikh 

Mahmud Khalil al-Husary. Menurut beberapa guru al-Quran di pondok 

pesantren Madrasatul Quran, langgam bacaan al-Quran dari murattal 

syaikh al-Husary merupakan murattal yang pas dan mudah untuk 

ditirukan oleh santri dan enak didengarkan. 

b. Menggunakan metode mushafah {ah 

Penggunaan metode mushafah {ah ini memiliki kelebihan 

tersendiri. Santri dapat mengerti secara langsung cara membaca dan 

bagaimana cara mengeluarkan bunyi huruf. Selain itu santri juga 

diajarkan waqaf dan ibtida’ yang baik oleh guru, karena guru 

membacakan sepotong demi sepotong hingga menjadi ayat yang utuh.  

Keunggulan lain dari metode mushafahah ini yaitu jika terjadi 

kesalahan dalam bacaan santri dapat langsung dibetulkan oleh guru. 

Dengan metode ini santri juga menjadi bisa mengikuti irama bacaan 

yang diajarkan gurunya. Maka santri pun aktif dalam mengikuti 

pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah. 

                                                           
87 Tauhid Ayatullah, Guru al-Quran Kelas C2, Wawancara Pribadi, Jombang, 31 Maret 2023. 
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c. Pembelajaran yang sistematis 

Dalam implementasi model pembelajaran Qira’ah Muwah {h {adah 

di dalam kelas seorang guru sebelumnya telah membuat silabus yang 

telah dibuat pada awal semester. Dalam pembuatan silabus ini guru 

mendapatkan target materi dari unit tahfiz {, misalnya kelompok 

Mubtadi’ pelajaran tajwidnya mempelajari tentang mad dan beberapa 

ah{kam al-h{uru <f, kemudian berdasarkan materi tersebut guru membagi 

materi ke dalam jadwal pertemuan hingga sedemikian rupa. Sehingga 

guru dapat mempersiapkan apa saja materi yang akan diberikan kepada 

santri ketika pembelajaran berlangsung. Dengan adanya perangkat 

pembelajaran berupa silabus tersebut maka harapannya tidak ada materi 

yang terlewatkan. 

d. Memiliki banyak sarana dan media penunjang 

Dalam pembelajaran sarana dan media penunjang merupakan hal 

yang dapat membantu santri untuk mendapatkan hasil pembelajaran 

yang baik. Maka pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng juga 

memiliki beberapa usaha sebagai penunjang agar kualitas bacaan santri 

dapat meningkat. Sarana penunjang yang diterapkan dalam model 

pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah di pondok pesantren Madrasatul 

Quran Tebuireng cukup baik. Beberapa sarana dan media penunjang 

tersebut di antaranya yaitu: 

1) Buku Tajwid; berfungsi memudahkan santri dan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah. 

2) Mushaf al-Quran versi Madrasatul Quran Tebuireng; berfungsi 

untuk memudahkan santri dalam memilih waqaf dan ibtida’ ketika 

membaca al-Quran. 

3) Murattal dari para alumni Madrasatul Quran generasi awal; sebagai 

contoh bacaan al-Quran yang diberikan santri pada generasi awal 

yang pernah mengaji secara langsung dengan KH. Yusuf Masyhar 

kepada santri generasi sekarang. 
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e. Menekankan semua aspek dalam membaca al-Quran (kelancaran, 

tajwid, dan keindahan bacaan) 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, pondok pesantren 

Madrasatul Quran memiliki tiga indicator dalam mengukur kualitas 

bacaan. Tiga indicator tersebut yaitu kelancaran bacaan, tajwid secara 

teori maupun praktek, bahkan keindahan bacaan atau fas {a<h{ah yang juga 

diperhatikan.  

Tiga indicator tersebut sebagai bukti atas peningkatan kualitas 

bacaan al-Quran santri sehingga berdasarkan tiga aspek atau indicator 

tadi santri dapat naik kelas sampai lulus. Oleh karena itu, tiga aspek 

atau indicator tersebut tentu menjadi hal yang sangat ditekankan. Hal 

ini menjadi salah satu kelebihan dari model pembelajaran Qira’ah 

Muwah {h{adah. Karena terkadang dalam penerapan suatu metode 

pembelajaran pada akhirnya hanya cenderung pada satu atau dua aspek 

saja. 

 

2. Kelemahan Model Pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah 

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran Qira’ah 

Muwah {h{adah yaitu sebagaimana berikut ini:88 

a. Guru harus lebih sabar dan memerlukan tenaga yang ekstra 

Karena metode mushafah {ah mengharuskan guru selalu membaca 

al-Quran dengan suara yang lantang sehingga cukup menguras tenaga, 

maka guru harus bersabar atas hal tersebut. Belum lagi guru juga 

menemukan beberapa perbedaan kemampuan santri yang berbeda-

beda. 

b. Standar yang tinggi membuat santri kesulitan. 

Beberapa santri terkadang merasa kesulitan dalam mengikuti 

pembelajaran. hal ini dikarenakan adanya perbedaan kemampuan yang 

                                                           
88 Rendi Dwi Saputra, Guru al-Quran Kelas B7, Wawancara Pribadi, Jombang 31 Maret 2023. 
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dimiliki setiap santri. Namun sebenarnya dengan standar yang tinggi 

santri yang tidak memiliki kemampuan yang cukup akan sulit 

mengikutinya. Namun dengan begitu setidaknya santri tersebut bisa 

memiliki kualitas yang baik dalam versi dirinya sendiri, karena adanya 

target yang tinggi maka setidaknya santri tersebut dapat mendapatkan 

kualitas yang tidak jauh dari standar asli dari Qira’ah Muwah {h {adah. 

Meskipun kualitas bacaan santri tersebut masih berada tidak terlalu jauh 

di bawah standar asli. 

c. System pembelajaran agak sulit diterapkan di lembaga lainnya. 

Dalam penerapan pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah di kelas 

masih bisa diterapkan di lembaga lain. Karena system pembagian 

kelompok yang sangat banyak dan ada kemungkinan santri lemah di 

bidang tajwid secara teori sehingga unit tahfiz { di Madrasatul Quran 

sendiri memerlukan bantuan dari unit sekolah untuk memantapkan 

pemahaman santri terhadap ilmu tajwid. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini dapat diambil berdasarkan hasil pembahasan dan 

temuan dilapangan sebagaimana berikut ini: 

1. Model pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah dilaksanakan dalam kegiatan 

fas {a<h{ah yang terbagi menjadi 5 kelompok sesuai dengan kualitas bacaan al-

Quran santri. Pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah dilakukan dengan model 

klasikal dan menggunakan metode mushafah {ah. Setiap akhir semester unit 

tahfiz { mengadakan ujian al-Quran untuk mengetahui hasil peningkatan 

kualitas bacaan al-Quran santri. Model pembelajaran Qira’ah Muwah {h {adah 

merupakan model bacaan al-Quran yang dirumuskan oleh KH. Muhammad 

Yusuf Masyhar sebagai pendiri pondok pesantren Madrasatul Quran 

Tebuireng dengan menjadikan murattal syaikh Mahmud Khalil al-Husary 

sebagai rujukan dalam bacaan dan irama bacaan al-Quran.  Ciri khas dari 

model pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah ada tiga aspek yaitu fas {a<h{ah, 

langgam bacaan al-Quran, dan tajwidnya. Ada beberapa hambatan yang 

ditemui guru dalam proses pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah di kelas, 

misalnya adanya santri yang malas, adanya santri yang mengantuk, dan 

adanya perbedaan kemampuan lisan santri. 

2. Peningkatan kualitas bacaan al-Quran santri dapat dilihat dari hasil ujian al-

Quran tiap akhir semester sebagai penentu bagi santri untuk naik ke dalam 

kelompok yang lebih tinggi. Jika santri ingin masuk ke dalam kelompok 

yang lebih tinggi maka dia harus memenuhi standar kualitas bacaan dari 

kelompok yang lebih tinggi tersebut. Santri yang telah berhasil mencapai 

tingkatan tertinggi (kelompok maqbul) akan masuk kedalam kelompok 

maqbul dan dia berhak untuk mengikuti wisuda bi al-naz {ar yang 

diselenggarakan pada setiap bulan Desember. Santri yang telah diwisuda 

maka santri tersebut resmi telah lulus dari pembelajaran Qira’ah 

Muwah {h{adah{ program bi al-naz {ar dan sudah diperbolehkan menghafal al-
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Quran dari juz 1 hingga juz 30. Indicator yang digunakan untuk mengukur 

kualitas bacaan al-Quran santri tersebut ada tiga yaitu: kelancaran, fas {a<h{ah 

dan tajwid baik secara teori maupun praktek. Dalam menjaga kualitas 

bacaan al-Quran santri dari generasi awal hingga sekarang, unit tahfiz { 

pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Jombang memiliki beberapa 

usaha berupa sarana atau media penunjang, beberapa diantaranya adalah: 

membuat buku tajwid versi pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng, 

memberikan jam fas {a<h {ah tambahan, menerbitkan mushaf Madrasatul 

Quran, dan membuat rekaman murattal yang sesuai dengan yang diajarkan 

oleh KH. Yusuf Masyhar. 

3. Kelebihan dari Qira’ah Muwah {h{adah diantaranya yaitu: santri dapat 

membaca al-Quran dengan baik dan indah, memiliki banyak media dan 

sarana pendukung, pembelajaran berlangsung secara sistematis, 

menggunakan metode mushafah {ah{, dan selalu ditekankan pada tiga aspek 

(kelancaran, tajwid dan keindahan bacaan al-Quran). Sedangkan kelemahan 

dari metode Qira’ah Muwah {h{adah adalah: guru harus lebih sabar dan 

membutuhkan tenaga yang ekstra, beberapa santri merasa kesulitan karena 

menurut kemampuan beberapa santri standar dari Qira’ah Muwah {h {adah 

cukup tinggi, dan system pembelajaran Qira’ah Muwah {h{adah sulit 

diterapkan di  lembaga lain. 

 

B. Saran 

1. Saran Untuk Lembaga 

Harapan kami untuk pondok pesantren Madrasatul Quran agar selalu 

mempertahankan dan mencetak santri-santri yang hafal al-Quran serta 

memiliki kualitas bacaan al-Quran yang baik. Pembelajaran Qira’ah 

Muwah {h{adah di pondok pesantren Madrasatul Quran Tebuireng sudah 

berlangsung dengan baik. Para guru di kelas juga sudah melakukan 

pembelajaran sebagaimana mestinya. Oleh karena itu banyak santri yang 

telah lulus dan setiap tahun jumlah kelulusan dari program bi al-naz {ar 
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selalu bertambah, maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

telah berlangsung dengan baik. Selain itu dari unit tahfiz { juga sudah banyak 

mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang cukup inovatif merupakan tugas 

unit tahfiz { untuk menjadi fasilitator bagi santri.  

 

2. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penulis sadar bahwa penelitian ini masih sangat jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu penulis berharap setidaknya penelitian ini 

dapat menjadi inspirasi bagi para peneliti selanjutnya dan dapat membantu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang pembelajaran al-Quran, 

khususnya bagi seseorang yang akan meneliti tentang Qira’ah 

Muwah {h{adah.  
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